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ABSTRAK

Nama : Fina Dakwatul Arofah
NIM  :1401026103
Judul : Pesan Moral Dalam Film “Ada Surga Dirumahmu”

Penelitian ini berjudul Pesan Moral dalam film “Ada Surga
Dirumahmu”. Film ini merupakan karya sutradara kondang di Indonesia
yaitu Aditya Gumay. Pada era zaman sekarang, banyak kaum muda yang
begitu tidak memiliki adab dan akhlak terhadap orang tua maupun guru,
bahkan kaum muda telah merusak moralnya sendiri denan bermabuk-
mabukan bahkan tawuran. Film dapat memberi pengaruh positif dan
negatif, salah satu pengaruh positif dari film yaitu pesan film yang
disampaikan mengandung nilai pendidikan, budi pekerti, kebudayaan,
dan sebagainya. Film merupakan salah satu media komunikasi massa
yang memiliki kapasitas untuk memuat pesan yang sama secara serentak
dan mempunyai sasaran yang beragam dari agama, etnis, status, umur,
serta tempat tinggal.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana pesan moral yang terkandung dalam film “Ada Surga
Dirumahmu”. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber dan jenis data diperoleh
dari data primer: soft file, data sekunder: buku, skripsi, jurnal, dan situs-
situs yang berhubungan dengan penelitian. Data dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis isi
menurut Krippendorft.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam film “Ada
Surga Dirumahmu” terdapat beberapa pesan moral, yaitu rawat orang
tuamu, bahagiakan orang tuamu, do’akan orang tuamu, sayangi orang
tuamu, memuliakan orang tua, membantu orang tua. Sesungguhnya surga
sangat dekat dengan kita, namun kita sendiri yang sibuk mencari surga
dengan jauh-jauh. Surga yang bisa kita gapai dengan jari jemari kita
yaitu dengan menyayangi orang tua sendiri maka surga akan kau
dapatkan. Perhatian dan kasih sayang orang tua adalah yang sangat
diperlukan oleh anak dan dapat menjadikan anak memiliki akhlak kepada
orang tua mereka. Memberikan pendidikan yang baik untuk mengenal
agama dan adab terhadap siapapun, memberikan kasih sayang yang adil,
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melihat potensi anak hingga menjadi dirinya sendiri, menasehati anak
untuk kebaikannya dan memberikan nafkah yang baik. Pertama kali yang
mengenal diri kita adalah diri kita sendiri. Mengetahui kesalahan adalah
diri kita sendiri. Memahami perubahan adalah diri kita sendiri. Dalam
film “Ada Surga Dirumahmu” menggambarkan keinsyafan atas
kesalahan yang dilakukan, meminta ampun kepada Allah.

Kata kunci: Pesan, Moral, Film.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemuliaan seseorang terletak pada akhlaknya. Seseorang
dapat dinilai baik atau buruk sesuai dengan tingkah laku yang secara
terus menerus dilakukan sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat. Ajaran akhlak bersumber dari Alquran dan Hadist, yang
mana dari kedua sumber tersebut dapat diketahui mana perbuatan
baik dan buruk. Seseorang yang berakhlak mulia, dia akan
melakukan kewajiban yang menjadi hak dirinya terhadap Tuhannya,
terhadap makhluk lain, dan terhadap sesama manusia (Abdullah,
2007: 4).

Dewasa ini sering kita jumpai di berbagai berita akhlak
seorang anak maupun pelajar yang tergolong masih remaja sungguh
memprihatinkan. Bagaimana tidak, sebagian remaja sekarang sudah
banyak yang terlibat dalam tindak kriminal, mulai dari mabuk-
mabukan, penyalahgunaan narkotika, pergaulan bebas (yang
mengarah kepada seks bebas), menjadi gengster motor, tawuran
bahkan yang lebih keji adalah sampai kepada membunuh kedua
orang tuanya, dan memukuli gurunya. Banyak kasus pembunuhan
bahwa seorang anak telah membunuh orang tuanya karena hal sepele
(Tribun news, seorang anak di Jakarta tega membunuh orang

tua.https://www.tribunnews.com/metropolitan/2015/10/11/seorang-



anak-di-jakarta-utara-tega-bunuh-orang-tua-kandungnya. 11-10-
2015. Di akses pada tgl 24 Juli 2019).

Tidak hanya remaja, bahkan anak di bawah umur kurang
memiliki akhlak yang mana mereka seperti remaja dan dewasa yang
kenakalannya tidak yang semestinya di umur mereka yang masih di
bawah umur. Mereka melakukan hal demikian karena mengikuti
pada umumnya di sekitar mereka. Mereka sudah berani terhadap
guru ketika sedang masa belajar dan bakan sudah berani terhadap
orang tua, berkata kasar. Sudah peraturan di sekolah bahwa tidak
diperbolehkan membawa hp, ketika ketahuan oleh guru akan disita,
namun siswa sekarang ketika handphone disita, mereka justru
memukuli guru mereka. (Tribun jateng, Siswa SMK di Yogyakarta

mengasari guru dalam Kkelas teman-temannya bertepuk tangan

https://jateng.tribunnews.com/2019/02/21/viral-video-siswa-smk-di-

yogyakarta-mengasari-guru-dalam-kelas-teman-temannya-bertepuk-

tangan.21-02-2019|Di akses pada tanggal 11 Juli 2019).

Lingkungan sekolah sebagaimana fungsinya adalah pusat
pendidikan untuk mencari ilmu dan pendidikan untuk menggapai
cita-cita. Namun nyatanya secara efektif fungsi itu hanya terjadi pada
pagi hingga siang hari saat aktif jam sekolah, sedangkan saat malam
hari gedung sekolah bagaikan kuburan lantaran tidak ada kegiatan
dan bahkan tidak jarang pula tanpa penjagaan. Hal ini di manfaatkan
oleh sekumpulan ABG untuk pesta miras di sebuah gedung Sekolah

Dasar. Mereka begitu asiknya berpesta, tidak hanya laki-laki,


https://jateng.tribunnews.com/2019/02/21/viral-video-siswa-smk-di-yogyakarta-mengasari-guru-dalam-kelas-teman-temannya-bertepuk-tangan.21-02-2019
https://jateng.tribunnews.com/2019/02/21/viral-video-siswa-smk-di-yogyakarta-mengasari-guru-dalam-kelas-teman-temannya-bertepuk-tangan.21-02-2019
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bahkan perempuan pun ikut serta dalam pesta miras tersebut

(Liputan6.com, pesta miras ABG di gedung SD bikin resah.

https://www.liputan6.com/regional/read/3652905/pesta-miras-abg-

di-gedung-sd

bikinresah?related=dable&utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTv
Q.1&utm_referrer=https%3A%2F%2Fid.search.yahoo.com%2F 26-
09-2018. Di akses pada tanggal 11 Juli 2019).

Pada masa sekarang ini komunikasi sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai manusia. Komunikasi sangat
mempunyai peran penting bagi manusia untuk dapat berinteraksi
dengan seseorang dan agar mendapatkan informasi yang Kita
inginkan. Melalui komunikasi dapat juga seseorang menyampaikan
berbagai hal yang ada dalam pikiran sehingga pesan yang
dimaksudkan dapat tersampaikan.

Melihat dari beberapa fenomena tersebut peran dan
pengawasan dari orang tua sangatlah penting bagi pendidikan akhlak
seorang anak. Orang tua harusnya memberikan pendidikan tentang
perilaku dan akhlak terhadap siapapun sejak dini sehingga akan
dibawa hingga dewasa. Akan tetapi lingkungan juga dapat
mempengaruhi dan ini menjadi pelajaran khusus bagi para orang tua
untuk mendidik anak mereka dengan baik. Sebagai seorang anak
yang sudah mengerti akan perilaku dan akhlak terhadap siapapun
seharusnya menerapkan apa yang mereka tahu dan paham mana yang

baik dan mana yang buruk.
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Islam telah mengajarkan kepada kita agar berbakti kepada
orang tua, mengingat banyak dan besarnya pengorbanan serta
kebaikan orang tua terhadap anak, yaitu memelihara dan mendidik
kita sejak kecil tanpa perhitungan biaya yang sudah dikeluarkan dan
tidak mengharapkan balasan sedikit pun dari anak, meskipun anak
sudah mandiri dan bercukupan tetapi orang tua tetap memperlihatkan
kasih sayangnya, oleh karena itu seorang anak memiliki macam-
macam kewajiban terhadap orang tuanya menempati urutan kedua
setelah Allah Swt, dan kita juga dilarang durhaka kepada orang tua.
Seperti yang kita tahu bahwa ridha Allah tergantung ridha kedua
orang tua, Allah akan meridhai setiap perbuatan yang kita lakukan
dengan syarat kedua orang tua sudah meridlainya terlebih dahulu.
Oleh karena itu, patut bagi seorang anak menghormati dan taat
kepada kedua orang tuanya. Sebagaimana yang sudah dijelaskan
dalam Alquran surat Al-Israa’ ayat 24, Allah berfirman,

| iia A5 S Laa ) &) 85 Al (e Q) 2l Ll (il

Artinya : ‘Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka

berdua dengan penuh kesayangan, dan
ucapkanlah:  “Wahai  Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua

telah mendidik aku waktu kecil.” (Departemen
Agama RI, 2007:227)

Demikianlah yang diperintahkan Allah SWT dan Rasulullah
SAW, bahwa seorang anak harus berbakti kepada kedua orang tua

(birr al-walidain).
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Pelajaran tersebut dapat di contohkan dalam film bernuansa
religi yang memuat pengajaran terhadap orang tua dan sesama yaitu
film Ada Surga di Rumahmu.

“Ada Surga di Rumahmu” adalah sebuah film yang
menggambarkan ketaatan seorang anak terhadap orang tuanya serta
tanggung jawab seorang anak laki-laki dewasa terhadap orang tuanya
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Film ini pun kaya akan
nilai-nilai  keislaman yang didalamnya banyak mengajarkan
penanaman ajaran islam sebagai latar, bak latar tempat, waktu, dan
latar sosial. Dalam film “Ada Surga di Rumahmu” menceritakan
tentang kesabaran dan pesan berbuat baik kepada kedua orang tua.
Film tersebut adalah salah satu dari beberapa film dakwah. Dakwah
yang disuguhkan dalam film ini tidak terlalu memaksakan dalam
penyampaian dakwahnya. Penonton tidak akan merasa didakwahi
atau digurui, tapi pesan moral yang didapat sangat nyata. Semuanya
terasa begitu sederhana namun mengalir pasti dalam setiap adegan
dan ceritanya yang berhasil menjadikan kisah mengenai
penghormatan terhadap orang tua.

Banyak sarana-sarana komunikasi dakwah yang bisa
digunakan oleh setiap da’i, lembaga atau organisasi sebagai subjek
dakwah untuk menyebarkan dakwah islamnya. Maka dari itu
komunikasi dakwah melalui media sangat diperlukan. Media adalah
alat-alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti

buku, film, video kaset, slide dan sebagainya (Munir, 2009 :113).



Adapun yang dimaksud media dakwah, adalah peralatan yang
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada penerima
dakwah. Pada zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi,
video kaset rekaman, majalah, dan surat kabar (Bachtiar, 1997 : 35).

Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang
memiliki kapasitas untuk memuat pesan yang sama secara serentak
dan mempunyai sasaran yang beragam dari agama, etnis, status,
umur, serta tempat tinggal. Juga dapat memainkan peranan sebagai
saluran penarik untuk pesan-pesan tertentu dari dan untuk manusia.
Dengan melihat film, penonton dapat melihat, memperoleh informasi
dan gambar tentang realitas tertentu (Murtadi, dkk, 2000: 95).
Masyarakat lebih mudah menyerap pesan-pesan yang ingin
disampaikan melalui media film, karena film memiliki keunggulan
memengaruhi seseorang melalui visual dan audio secara bersamaan.
Melalui dialog, teknik pengambilan gambar dan tempat, sound
effect, serta pencahayaan dalam produksi film mampu memperkuat
pesan yang ingin disampaikan. Peredaran teknologi baru ini, yakni
video, membuat penonton bisa menonton film di tempat dan waktu
yang mereka sukai (Nugroho, dkk, 2005: 242).

Film dapat memberi pengaruh positif dan negatif, salah satu
pengaruh positif dari film yaitu pesan film yang disampaikan
mengandung nilai pendidikan, budi pekerti, kebudayaan, dan
sebagainya. Menurut Rahmat (2003: 254), bahwa film memiliki

beberapa fungsi yaitu fungsi informasi, pendidikan, hiburan, dan
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mempengaruhi. Oleh karena itu, film dapat berperan dalam
menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang baik.
Disisi lain, film juga dapat berpengaruh negatif ketika masyarakat
tidak mampu menyerap dan menyaring pesan dengan baik. Film
“Ada Surga di Rumahmu” langsung menduduki posisi pertama
pemuncak bioskop dengan raihan 67.577 penonton pada Pemuncak
Bioskop Indonesia 6 April sampai dengan 12 April 2015
(http://www.ulasanpilem.com/2015/04/bisokop-indonesia-ada-surga-
dirumahmu.html. Diakses pada tanggal 16 Januari 2019).

Film yang bernuansa religi ini juga mendapatkan
penghargaan di Indonesian Movie Actors (IMA) Awards 2016
sebagai pemeran anak terbaik, yang berikan kepada Raihan Khan
yang dalam film “Ada Surga di Rumahmu” yang berperan sebagai
Ramadhan kecil, Dalam kategori itu, Raihan mengalahkan empat
pemeran anak-anak-lainnya.
(http://nasional.kompas.com/read/2016/05/30/224808210/raihan.kha
n.genggam.piala.pertama. Diakses pada tanggal 18 Januari 2019)

Film drama religi “Ada Surga di Rumahmu” ini bertema
bakti kepada orang tua dalam kehidupan seorang anak, dan juga film
ini befokus pada hubungan seorang anak kepada orang tuanya,
sehigga film bisa bisa mengginspirasi para anak, remaja, dan bahkan
dewasa untuk berbakti kepada orang tua.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas menjadikan

inspirasi dan motivasi untuk meneliti film “Ada Surga di Rumahmu”



D.

terkait yang tedapat dalam film tersebut dengan mengambil judul
makna surga Dalam Film “Ada Surga Dirumahmu”
Rumusan Masalah
Apa pesan moral dalam film “Ada Surga Dirumahmu”?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pesan moral yang terdapat dalam film “Ada Surga Dirumahmu”
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan untuk memahami isi dari film yang ditonton.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
mahasiswa terutama dan bagi siapapun untuk mengetahui
kewajiban seorang anak terhadap orang tua dan kewajiban
orang tua terhadap anak dan menyadari kesalahan diri
sendiri.
Tinjauan Pustaka
Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini,
maka peneliti mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti lain yang terkait dengan focus penelitian ini serta menjadi
bahan pertimbangan dan perbandingan dengan penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:
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Pertama, Anna Sherly Kamriani (2018) dengan judul penelitian
“Pesan Moral dalam Film “Melawan TaKdir” (Analisis Semiotika
Roland Barthes)”. Penelitian tersebut mengkaji tentang pesan moral
yang terdapat dalam film Melawan Takdir. Pokok permasalahan
dalam peneltian ini adalah: 1) Bagaimana makna denotative,
konotatif, dan mitos yang terdapat dalam film Melawan Takdir. 2)
Bagaimana pesan moral yang terdapat dalam film Melawan Takdir.

Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitia kualitatif,
dengan sumber data yaitu data primer (film Melawan Takdir) dan
data sekunder (buku referensi). Pengumpulan data melalui observasi
atau pengamatan secara menyeluruh pada objek penelitian, serta
membaca beberapa literatur (buku, artikel, jurnal, internet, skripsi,
dan sebagainya).

Hasil dari penelitian dengan menggunakan analisis semiotik
Roland Barthes, yaitu mencerminkan pesan moral yakni berupa
pesan moral dalam kategori hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia
dengan manusia lain dalam lingungan sosial atau dalam artian
hubungan manusia dengan sesama. Dan makna pesan moral yang
dominan adalah pada kategori hubungan manusia dengan manusia
lain dalam lingkungan social. Sedangkan mana denotasi yang tedapat
dalam film “Melawan Takdir” berupa gambaran tentang kehidupan
Hamdan dari kecil hingga dewasa, dimana ia bisa sukses meraih cita-

citanya. Makna konotsi pada adegan film tersebut berupa
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perjuangan, pengorbanan, tekad, usaha, serta bentuk-bentuk interaksi
sosial lainnya. Sehingga melahirkan mitos yang mengandung pesan-
pesan dan kalimat-kalimat motivasi, baik melalui visual (gambar)
maupun verbal (teks/dialog) yang berhubungan dengan moralitas.

Implikasi dari penelitian tersebut agar dapat menjadi rujukan
atau bahan pertimbangan bagi praktisi perfilman dalam membuat
atau memproduksi film yang sarat makna dan dapat memberi
motivasi dan pencerahan bai penonton.

Kedua, Mega Dewi (2017) dengan judul penelitian “Analisis
Pesan Semiotik Isi Pesan Dakwa Dalam Film Ada Surga
Dirumahmu”. Film Ada Surga di Rumahmu adalah sebuah film
drama keluarga bergenre religi yang sarat akan pesan dakwah dan
pesan moral yang terkandung didalamnya. Film ini karya Aditya
Gumay yang diangkat dari sebuah novel karya Ustadz Al Habsyi.
Film ini merupakan salah satu alternatif media dakwah,
perkembangan film di Indonesia mempunyai kemajuan pesat, saat ini
perfilman di Indonesia sudah mampu menunjukkan keberhasilannya
untuk menampilkan film yang lebih dekat dengan budaya bangsa
Indonesia, maka dari itu film dianggap media yang efektif untuk
menyampaikan pesan dakwah.

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui tentang
makna denotasi, konotasi dan mitos dari pesan-pesan dakwah yang

terdapat dalam film Ada Surga di Rumahmu.
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Penelitian tersebut adalah penelitian kualitatif-deskriptif, metode
yang digunakan adalah metode deskriptif, karena tujuan pokok
penelitian ini adalah memberi penjelasan tentang pesan dakwah yang
terdapat dalam film Ada Surga di Rumahmu. Penelitian ini dilakukan
dengan menempuh langkah: pertama menentukan jenis data
penelitian, kedua menentukan jenis dan sumber data, ketiga
menentukan tekhnik pengumpulan data dan keempat mengolah data
tersebut dan menganalisisnya dengan menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna denotasi adegan-
adegan dalam film ini yaitu kebanyakan pengambilan gambarnya
menggunakan medium shot (pengambilan setengah badan) karena
untuk mempertegas ekspresi dari beberapa pemeran agar terlihat
jelas raut muka yang membawa emosi penonton kedalam cerita,
makna konotasi adegan-adegan dalam film ini yaitu adegan tentang
Ramadhan bertanya kepada Pak Ustadz tentang Ridho Allah terletak
pada Ridho orang tua, ketetapan qodo dan godar megenai jodoh dan
kematian, tidah boleh bersentuhan selain mahrom, menghormati
guru, kewajiban berdakwah, menghormati orang tua, larangan
bersifat sombong, anjuran meminta maaf, dan menjenguk orang
sakit, makna mitos yang terlihat jelas dalam film ini yaitu ketika
Ramadhan pergi untuk casting menjadi artis tanpa mendapat ridho

dari kedua orang tuanya, tiba-tiba tanggal castingnya diundur,
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sedangkan bekal yang dibawa oleh Ramadhan sangat sedikit tanpa
mendapat ridho dari orang tuanya semuanya dipersulit.

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pesan-pesan yang terdapat dalam film ini bisa juga dimaknai dengan
meneliti menggunakan metode Roland Barthes, karena makna dari
pesan bisa diartikan dan dipahami melalui pergerakan tubuh, sikap,
emosi dan perilaku lainnya.

Ketiga, Nindy Arnila Marizal (2017) dengan judul penelitian
“Analisis Semiotika mana pesan moral pada film “Filosofi Kopi”.
Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki
peran penting atau memiliki kekuatan untuk mempengaruhi
masyarakat sehingga dapat merubah sikap serta pola pikir setiap
individu. Dialog dan adegan merupakan sebuah bentuk pesan yang
disampaikan lewat sebuah film kepada khalayak. Maka dari itu
peneliti menggunakan film sebagai subjek penelitian.

Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui penanda, petanda
dan realitas eksternal pada film filosofi kopi sehingga dapat
diketahui makna dari pesan moral yang terkandung didalam film
tersebut, dan juga mengetahui bagaimana sebuah film dapat
menyampaikan pesan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari yang memiliki nilai-nilai penting.

Metode penelitian tersebut mengunakan metode penelitian
kulalitatif dengan Analisis semiotika dari Ferdinan de Saussure.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
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observasi, study kepustakaan dan wawancara mendalam. Teknik
analisis data dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan dari kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pada film “Filosofi
Kopi” ini memiliki jumlah sebanyak Sembilan belas scene yang
mengandung makna pesan moral. Pesan moral yang terkandung
dalam film ini meliputi pesan negative dan positif seperti
kemandirian seseorang, keegoisan, pekerja keras, ketergantungan
dengan orang lain, penyesalan, putus asa, motivasi dan juga
kegigihan. Dimana dari hasil penelitian tersebut semoga pesan yang
tersurat dalam film ini dapat bermanfaat bagi peneliti maupun orang-
orang yang sudah ikut serta dalam penelitian ini. Hal yang ingin
peneliti rekomendasikan sebagai bahan masukan berdasarkan hasil
penelitian yang dilaukan, yaitu semoga hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan intropeksi diri kepada
setiap individu yang menonton film ini. Sehingga setiap masyarakat
yang menonton film ini dapat mengaplikasikan hal-hal yang positif
yang terdapat didalam film Filosofi Kopi kedalam kehidupan sehari-
hari.

Keempat, Muhammad Rifgi Alihasan (2018), dengan judul
penelitian Implementasi Birrul Walidain melalui Komunikasi Verbal
Dan Non Verbal Dalam Film “Ada Surga Di Rumahmu”. Pada
zaman sekarang, banyak sekali anak yang tidak berbakti dan berbuat

buruk kepada orang tuanya. Kedurhakaan anak dilakukan di berbagai
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macam perilaku, seperti mengatakan ‘“ah” dan berkeluh kesah
dengan perintah orang tua, membuat orang tua menangis,
membentak orang tua, dan masih banyak lagi. Perlunya pendidikan
akhlak diajarkan kepada anak untuk membentuk karakter anak untuk
supaya lebih berbakti kepada orang tuanya. Film merupakan media
hiburan bagi masyarakat yang mampu menembus batas-batas kelas
sosial. Kemampuan film menjangkau berbagai segmen kelas sosial
membuat film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak
penikmatnya. Nilai strategis film tidak hanya berperan sebagai
hiburan saja, tetapi film dapat berpotensi menjadi media edukasi,
bisa juga untuk media dakwah yang dapat disisipkan pesan moral
dalam film tersebut secara efektif, bahkan mampu mempengaruhi
perilaku seseorang. Dalam Film “Ada Surga Di Rumahmu”
bertemakan tentang berbakti kepada orang tua. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan
analisis Semiotik Roland Barthes yang tidak hanya mengfokuskan
penelitian terhadap pesan yang tersirat, namun juga untuk
mengetahui bagaimana implementasi berbakti kepada orang tua
melalui komunikasi verbal dan non verbal.

Tujuan peneliti tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaplikasian berbakti kepada orang tua melalui komunikasi verbal
dan non verbal di dalam film “Ada Surga Di Rumahmu”. Adapun
unit analisisnya adalah gambar dan dialog dalam beberapa adegan

yang mengandung pesan berbakti kepada orang tua. Hasil dari
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penelitian ini adalah implementasi Birrul Walidain melalui
Komunikasi Verbal dan Non Verbal dalam film “Ada Surga Di
Rumahmu” dapat dilihat dari implementasi Birrul Walidain yang
ditampilkan tokoh Ramadhan meliputi: Bersyukur kepada orang tua,
Mengikuti keinginan dan saran orang tua, Membantu orang tua,
Menghormati orang tua, dan Mendoakan orang tua.

Kelima, Resti Sofiani (2016) denga judul penelitian “Pesan
Moral Dalam Film Mihrab Cinta”. Penulis lebih memilih untuk
membahas pesan moral yang disajikan dalam film tersebut untuk
menunjukkan bahwa film merupakan media dakwa Islam yang
sangat efektif sekarang ini. Penulis memilih film Dalam Mihrab
Cinta kareana film ini diangkat dari salah satu karya penulis Islam
Indonesia yang terkena yaitu Habiburrahman el-Shirazy, dan
sekaigus juga disutradarai olehnya.

Metode yang digunakan dalam peneltian tersebut adalah metode
kualitatif dengan mengaplikasikan analisis deskriptif. Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk menganalisis dan menerangkan
pesan-pesan moral yang bisa ditemuan dalam film Dalam Mihrab
Cinta beserta kekurangan-kekurangan dala penyampaiannya. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semiotic Ferdinan
de Saussure. Saussure berpendapat bahwa ciri dasar tanda bahas
adalah arbitraritas (kesemenaan). Hubungan antara significant dan
signifie disebutnya bersifat arbitrer. Pada penanda berisikan tentang

gambar visual yang nantinya kaan menjadi pokok pembahasan dari
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petanda, mana dan tanda verbal. Petanda berisikan tentang jawaban
singkat dari penanda, sedangkan makna adalah makna ataua arti
awaban dari petanda dan tanda verbal berisikan tentang inti atau
penjabaran dari makna. Pada film Dalam Mihrab Cinta dapat
ditemukan enam tanda pada tataran konotatif berupa pesan moral
film tersebut. Pesan-pesan mora tersebut merupakan contoh peranan
film dalam dakwah Islam. Dalam penyajian scene-scene yang
mengandung pesan moral itu ditemukan dua jenis kekurangan
berkaitan dengan penyusunan plot dan terlalu banyaknya aspek
kebetulan.
Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiono adalah cara ilmiah dengan
tujuan dan kegunaan tertentu, cara ilmiah diartikan yaitu rasional
(terjangkau akal), empiris (bisa diamati indra manusia) dan
sistematis (menggunakan tahapan tertentu yang bersifat logis).
Metode penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian kali ini
adalah Deskriptif kualitatif yang tidak hanya pada pengumpulan dan
penyusunan data akan tetapi lebih jauh pada analisa dan interpretasi
atau penafsiran dari data tersebut (Sugiono, 1982:139).
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan
dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Penelitian ini

menggunakan pendekatan deskriptif analisis isi, yakni prosedur
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pemecahan masalah yang diselidiki dengan cara menggambarkan
keadaan obyek dan subyek penelitian berdasarkan fakta-fakta
dan juga berusaha untuk mengemukakan gejala-gejala pada saat
sekarang dengan lengkap secara teliti. Langka selanjutnya
dikembangkan dengan memberi penafsiran terhadap fakta yang
ditemukan.

Definisi Konseptual

Definisi konseptual dimaksudkan agar tidak terjadi
kesalahan persepsi terhadap fokus penelitian. Maka diperlukan
konsep yang jelas bagi unsur-unsur masalah yang diteliti. Hal ini
dilakukan agar tidak terjadi perbedaan pengertian antara penulis
dan pembaca, sehingga terjadi persamaan presepsi dalam
penelitian ini.

Pesan adalah sesuatu yang akan disampaikan komunikan
kepada komunikator.

Moral adalah norma-norma yang ada dalam masyarakat
yang dapat berupa adat istiadat, agama, dan aturan-aturan
tertentu. Batasan moral meliputi Moral Pribadi, moral
berkeluarga (kewajiban anak dan orang tua), moral
bermasyarakat, moral bernegara, dan moral beragama.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pesan moral
dalam Film “Ada Surga Di Rumahmu” adalah seperangkat yang

maknanya dapat merubah situasi kepada situasi yang sesuai
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dengan ketentuan Allah yang terdapat dalam film “Ada Surga Di
Rumahmu”.
Sumber dan Jenis Data
Data diperoleh melalui dua jenis data yaitu data primer dan
sekunder:
a) Data Primer
Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah file
video film “Ada Surga Dirumahmu”. Untuk sumber data
tersebut peneliti mendapatkan berupa file video yang di
download dari youtube.
b) Data sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang diambil melalui
literature, seperti: buku, jurnal, skripsi, dan situs-situs yang
berhubungan dengan penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan penulis kumpulkan
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, jurnal, agenda dan
dokumentasi yang relevan dengan sumber sumber data dalam
penelitian (Arikunto, 1993:202). Dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi yaitu
mencari dokumen dari berbagai sumber data yang berupa bahan-

bahan tertulis, softcopy film, dan lain sebagainya. Berdasarkan
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pengertian tersebut, maka peneliti mengumpulkan materi dari
film “Ada Surga Di Rumahmu” yang selanjutnya akan dianalisis.
Teknik Analisis Data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai
semua hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan
demikian semua informasi atau keterangan merupakan
merupakan data penelitian. Data hanyalah sebagian saja dari
informasi, yang hanya hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
(Idrus, 2009:61).

Peneliti menggunakan analisis isis menurut Kippendorft.
Analisis isi menurut Kippendorft adala suatu teknik penelitian
yang membuat inferensi yan dapat ditiru dan sahih datanya
dengan memperhatika konteksnya (Eriyanto, 2011:15).

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan
kategori serta dianalisis secara kualitatif.
Ada beberapa tahap dalam proses menganalisis data dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Pengumpulan data
Data yang peneliti kaji dalam penelitian ini adalah berupa
video dari film Ada Surga Dirumahmu dan data-data yang
besangkutan dengan penelitian ini baik dari buku, skripsi,

jurnal, maupun dari website.



20

b. Unit analisis data
Unit analisis data dalam penelitian ini adalah sumber
informasi yang diolah pada tahap analisis dengan
menganalisis kewajiban anak dan kewajiban orang tua dalam
film Ada Surga Dirumahmu.

c. Kategorisasi data
Setelah data terkumpul, pada tahap ini peneliti
mengkategorisasikan yaitu menyusun data berdasarkan
kategori atau penggolongan yang sesuai dengan unit analisis
yang dikaji dari video film Ada Surga Dirumahmu, yaitu
dengan menganalisis kewajiban anak dan kewajiban orang
tua.

d. Analisis data
Setelah tahap pengumpulan data, kategorisasi dan klasifikasi
data, kemudian peneliti mendeskripsikan kewajiban anak
dan kewajiban orang tua dalam film Ada Surga Dirumahmu
sesuai dengan scene yang dipilih.

Data-data yang telah terkumpul, kemudian penulis
menganalisis data yang ada dengan pendekatan kualitatif. Untuk
itu, dalam menganalisis data penulis akan menggunakan metode
analisis deskriptif. Analisis inilah yang digunakan untuk

mengetahui makna surga dalam film “Ada Surga Di Rumahmu”.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa studi ini,

diperlukan sistematika pembahasan yang isinya sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB I11

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

: PESAN MORAL FILM

Pada bab Il ini berisi kerangka teori yang memuat,
1) pengertian pesan. 2) pengertian moral, 3) ruang
lingkup moral, 4) Film dengan sub bab tentang
pengertian film, unsur-unsur film, jenis-jenis film,
genre film, dan karakteristik film.

: GAMBARAN UMUM OBJEK FILM “ADA
SURGA DIRUMAHMU”

Pada bab III ini berisi profil film deskripsi film “Ada
Surga Di Rumahmu” yang meliputi profil film,
sinopsis film, dan scene film “Ada Surga Di
Rumahmu”.

: ANALISIS PESAN MORAL DALAM FILM
“ADA SURGA DIRUMAHMU”
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BAB V

Pada bab IV ini berisikan analisis pesan moral yang
terkandung dalam film “Ada Surga Dirumahmu”

: PENUTUP
Bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran-saran,

kata penutup.



BAB Il
PESAN, MORAL, FILM

A. Pesan
1. Pengertian pesan
Pesan adalah gagasan, perasaan, atau pemikiran yang
telah di encode atau di decode oleh penerima. Pada umumnya
pesan-pesan terbentuk sinyal, simbol, tanda-tanda, atau
kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai stimulus yang
akan direspon oleh penerima (Liliweri, 2011:40). Deddy

Mulyana mengatakan bahwa pesan adalah seperangkat simbol

verbal atau nonverbal mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau

maksud dari sumber tertentu. Adapun dalam KBBI pesan
diartikan sebagai amanat yang disampaikan lewat orang lain,
perintah atau nasehat yang tidak langsung melalui perantara.

Berdasarkan definisi diatas, maka pesan terbagi menjadi dua:

1) Pesan verbal yaitu pesan yang berupa kata-kata, baik yang
terucap maupun yang tertulis.

2) Pesan nonverbal yaitu pesan yang diisyaratkan oleh anggota
tubuh untuk menunjukkan sikap dan penampilan. Isyarat
bahasa tubuh bisa ditunjukan dengan kedipan mata, raut
wajah, gerakan tangan, kaki, tubuh, bibir, kepala, dan
seterusnya (Hefni, 2015:79).
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2. Pengertian Moral

E2]

Kata moral berasal dari bahasa latin “mos
(jamak:mores) yang berarti kebiasaan, adat. Kata “mos” (mores)
dalam bahasa latin sama artinya dengan etos dalam bahasa
Yunani. Di dalam bahasa Indonesia, moral diterjemakan dengan
arti susila. Adapun yang dimaksud dengan moral adalah sesuai
dengan ide-ide yang diterima umum tentang tindakan manusia,
yaitu berkaitan dengan makna yang baik dan wajar. Dengan kata
lain, moral adalah suatu kebaikan yang disesuaikan dengan
ukran-ukuran tindakan yang diterima oleh umum, meliputi
kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. Kata moral selalu
mengacu pada baik dan buruknya perbuatan manusia
(Sukardi,2003:80).

Istilah moral juga digunakan untuk memberikan batasan
terhadap aktifitas manusia dengan nilai baik atau buruk, benar
atau salah. Sedangkan tolak ukur moral adalah norma-norma
yang hidup dalam masyarakat yang dapat berupa adat istiadat,
agama, dan aturan-aturan tertentu. Dalam Ensiklopedia
pendidikan disebutkan bahwa moral adalah nilai dasar dalam
masyarakat untuk memilih antara nilai hidup (moral) juga adat
istiadat yang menjadi dasar untuk menunjukkan baik dan buruk
(Khoiri, 2005:13-14)..



25

3. Ruang Lingkup Moral

a.

Ada lima ruang lingkup moral, yaitu sebagai berikut:
Moral Pribadi

Yang paing dekat dengan seseorang itu adalah dirinya
sendiri, maka hendaknya seseorang itu menginsyafi dan
menyadari dirinya sendiri, karena dengan sadar kepada
dirinya sendiri, pangkal kesempurnaan moral yang utama
budi yang tinggi. Manusia terdiri dari jasmani dan rohani,
disamping itu manusia memiliki firtah sendiri, dengan
semuanya itu manusia mempunyai kelebihan dan
kekurangan.
Moral Berkeluarga

Moral ini meliputi kewajiban orang tua, anak dan karib
kerabat. Kewajiban orang tua terhadap anak, dalam islam
orang tua mengarahkan, mendidik dan memperhatikan anak-
anak dengan sempurna, dengan ajaran-ajaran yang bijak.
Islam telah memerintakan bahwa setiap orang mempunyai
tanggung jawab untuk mengarahkan dan mendidik, terutama
para orang tua untuk memiliki akhlak yang luhur, sikap
lemah lembut, dan perlakuan kasih sayang. Sehingga anak
tumbuh secara istigamah, terdidik untuk berani berdiri
sendiri, kemudian merasa bahwa mereka mempunyai harga
diri, kehormatan dan kemuliaan. Seorang anak haruslah

mencintai kedua orang tuanya, karena mereka lebih berhak
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dari segala manusia lainnya untuk dicintai, ditaati dan
dihormati. Karena keduanya mengasuh, mendidik dan
mencintai dengan ikhlas agar anaknya menjadi orang yang
baik.

1. Kewajiban anak terhadap orang tua

Berbakti kepada orang tua adalah amalan yang
paling tinggi setelah iman kepada Allah, Rasulullah
SAW pun meletakkan birrul walidain sebagai amalan
nomor dua terbaik setelah shalat tepat pada waktunya.
Dalam  Al-Qur’an, Allah SWT  berulang-ulang
menyebutkan perintanya untuk berbakti kepada orang
tua setelah beribadah kepada Allah SWT. Adapun
perintah berbakti kepada orang tua dalam Q.S Al-
Ankabut ayat 8.

A 33 (LY Blas
‘dan kami wajibkan kepada manusia agar

(berbuat) kebaikan kepada orang tuanya.”

(Departemen Agama RI, 2007:317)

Pada QS. Lukman ayat 14 Allah memerintahkan
kepada manusia agar berbakti kepada orang tua, lebih-
lebih kepada ibu yang telah mengandungnya. Ayat ini
tidak menyebut jasa Bapak, tetapi menekankan pada jasa
ibu. Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak
dihiraukan oleh anak karena kelemahan ibu, berbeda

dengan bapak. Disisi lain, “peranan bapak” dalam
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konteks kelahiran anak, lebih ringan disbanding dengan
peranan ibu. Betapapun peranan tidak sebesar peranan
ibu dam proses kelahiran anak, namun jasanya tidak
diabaikan karena itu anak berkewajiban berdoa untuk
ayahnya sebagaimana berdoa untuk ibunya.

Birrul waidain selain harus melibatkan aktifitas
fisik, juga harus melibatkan aktifitas prikologis seperti
kasih sayang, perhatian dan sebagainya. Menurut
Yunahar Ilyas indicator Birrul walidain meliputi:

a. Mematuhi perintah kedua orang tua

Hal yang paling utama baik seorang anak
ialah bagaimana menjaga keridhoan orang tua
selamanya, terutama keridhoan seorang ibu
(Mutmainah, 2009:27). Mematuhi perintah orang tua
dalam berbagai aspek kehidupan masalah
pendidikan, pekerjaan, jodoh, dan lain sebagainya.
Jadi sebagai anak kita harus mematuhi segala
perintah kedua orang tua agar selau mendapatkan
keridhoannya. Namun ada juga perintah orang tua
yang tidak wajib dipatuhi yaitu perintah atau
keinginan orang tua yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam (llyas, 2007: 152). Sesuai yang dikatakan
dalam Q.S Lugman ayat 15:
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“Dan  jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang
engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka
janganlah engkau mentaati keduanya, dan
pergaulila keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.
Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu,
maka akan aku beritahukan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan.” (Departemen Agama RI,
2007: 329)
b. Memuliakan kedua orang tua

Memuliakan kedua orang tua merupakan hal
yang dilakukan sebagai rasa terimakasih dan kasih
sayang atas jasa-jasa kedua orang tua, walau sudah
pasti tidak mungkin bisa ternilai dengan suatu
apapun. Banyak cara untuk menunjukkan rasa
hormat kepada orang tua. Hal sederhana yang bisa
dilakukan dalam keseharian antara lain memanggil
dengan panggilan yang menunjukan rasa hormat,
berbicara dengan lembut, tidak mengucapkan kata-
kata kasar, pamit jika keluar rumah, memberi kabar
dan lain sebagainya (llyas, 2007:154). Allah
berfirman dalam Q.S Al-Isra ayat 23.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
seorang diantara keduanya atau keduanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya “ah” dan janganlah engkau
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik.” (Departemen
Agama RI, 2007: 227)

Membantu kedua orang tua

Membantu kedua orang tua yang dapat
dilakukan adalah secara fisik dan material. Secara
fisik sebagai anak bisa membantu mengerjakan
pekerjaan rumah, mengantarkan ketika bepergian,
dan selalu ada ketika orang tua membutuhkan
bantuan. Dan bantuan secara material berupa
memberikan nafkah jika sudah mampu. Terlebih jika
kedua orang tua sudah lanjut usia, anaklah yang
bertugas memenuhi kebutuhan orang tua seperti
membelikan makanan, pakaian, dan kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Rasulullah SAW menjelaskan
bahwa orang tua harus mendapat prioritas utama
untuk dibantu dibandingkan orang lain. Dijelaskan
dalam Q.S Al-Bagarah ayat 215:
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“Mereka menanyakan tentang apa-apa yang
harus mereka nafkahkan? Maka jawablah, “apa
saja yang harus kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada 1) Ibu-ayah, 2) Kaum kerabat,
3) Anak-anak yatim, 4) Orang-orang miskin, 5)
Orang-orang yang sedang dalam perjalanan.
Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.”
(Departemen Agama RI, 2007: 26)

d. Mendoakan kedua orang tua

Mendoakan kedua orang tua merupakan hal
kecil yang dilakukan anak kepada orang tuanya
untuk berterimakasih atas segala yang diberikan dan
dilakukan kedua orang tuanya untuk mereka.
Mendoakan kedua orang tua dengan meminta ampun
dan ramat dari Allah. Allah SWT memerintahkan
kita untuk memohon dan meminta kepada-Nya.
Secara khusus, Allah SWT memerintahkan kepada
setiap anak untuk mendoakan kedua orang tuanya,
baik ketika masih hidup atau sudah tiada (llyas,
2007:157).

Merawat

Merawat orang tua sudah kewajiban seorang

anak kepada orang tua. Ketika orang tuanya sedang

sakit ataupun tidak, anak harus tetap merawatnya.
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Apalagi ketika orang tua sudah mulai menua anak

wajib merawat dengan sepenuh hati. Allah SWT

berfirman dalam QS. Al-Israa’ ayat 23:

e Gal ) L) cislyy 49 ) )5 T el ey

V38 L 85 Wb e Y5 ol Ll O S LIS 5 Ladal sl
G S

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyemba selain Dia dan
hendalah (kamu berbakti) kepada kedua orang
tua dengan kebaktian sempurna. Jika sala
seorang diantara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan
kepada  keduanya perkataan  “ah”, dan
janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka dengan perkataan
yang mulia.” (Departemen Agama RI, 2007:
227)
2. Kewajiban orang tua kepada anak

Orang tua atau keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-anak
(Munardji, 2004:131). Ada orang tua dalam mendidik
anaknya mendasarkan pada kaidah-kaidah agama dan
menekankan proses pendidikan pada pendidikan agama
dan tujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi
orang sholeh dan senantiasa bertagwa dan beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Orang tua merupakan

lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang
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pertama dan utama dialamai oleh anak serta lembaga

pendidikan yang bersifat kodrati, orang tua bertanggung

jawab memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik

anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik

(Maunah, 2009:92). Kewajiban orang tua terhadap anak

adalah:

a. Memberikan kasih sayang

Rasulullah SAW  mengajarkan  untuk

mendidik anak dengan cinta dan kasih sayang.
Karena itulah para orang tua berkewajiban mendidik
ana dengan mempertimbangkan aspek kasih sayang
kepada anak, dan bukan mendidik anak dengan
kekerasan.

b. Memberikan pendidikan yang baik

Peran keluarga dalam pendidikan anak

terutama orang tua adalah untuk mendidik anak
dengan  sebaik-baiknya  menurut  nilai-nilai
kehidupan yang baik yang telah mereka ketahui. Hal
ini tentu berguna agar ana kela tumbuh menjadi
pribadi yang memiliki ciri-ciri orang baik hati dan
memahami ajaran agama dengan baik sehingga bisa
melandasi  kehidupannya dengan pengetahuan

agama.
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Memberikan nafkah
Memberikan nafkah dengan harta yang baik

dan dari mata pencahariannya yang halal adalah

kewaiban seorang bapak. Berdasarkan firman Alla

dalam QS. Saba’ ayat 39.

salie (e £L35 Gl (3500 Dol 35 &) B 179 L) s s
OB DU A 5 Al 5gd o0 oa il Ly A1 el
“Katakanlah,  “Sesungguhnya  Tuhanku
melapangkan rezki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-
Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang
dikehendaki-Nya)”. Dan barang apa saja
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan
menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezki
yang sebaik-baiknya.” (Departemen Agama

RI, 2007: 345)
Mengembangkan potensi anak

Berbicara tentang makhluk  bernama
manusia, berarti kita membicarakan puncak
kemampuan kesempurnaan Tuhan. Siapapun yang
beriman, berilmu, dan mempelajari tentang manusia,
pasti kagum sepenuhnya pada berbagai potensi yang
terpendam dalam diri manusia (Baharudin & Makin,
2011:26). Ketika orang tua mengetahui kemampuan
yang terpendam dalam diri anaknya, maka harus
dikembangkan sampai seorang anak tersebut mahir

dalam kemampuannya.
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C.

e. Menasehati

Dalam membesarkan dan mendidik anak
agar ia bisa tumbuh menjadi anak yang baik, sholeh
dan sholehah sangatlah membutuhkan peranan yang
besar dari orang tua. Orang tua dituntut untuk bisa
memberikan dan mengarahkan contoh dan nilai-nilai
yang baik dalam kehidupan agar anak juga bisa
berada dalam jalan yang benar dan jauh dari
kenakalan anak jaman sekarang ini yang bisa kita

lihat jauh dari norma kebaikan.

Moral Bermasyarakat

Pendidikan kesusilaan atau moral tidak dapat terlepas
dari pendidikan sosial masyarakat, kesusilaan, atau moral
yang timbul dalam masyarakat. Moral selau tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kemajuan dan perkembangan
masyarakat.. manusia tidak dapat hidup tanpa berdampingan,
saling membantu dan membutuhkan, hal tersebut bisa
disebut  dengan  bermasyarakat. = Kehidupan  dan
perkembangan masyarakat dapat lancar dan tertib jika setiap
individu sebagai anggota masyarakat bertinda menurut
aturan-aturan yang sesuai dengan norma-norma Yyang

berlaku.
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d. Moral Bernegara

B. Film

Orang-orang yang sebangsa dengan kita adalah warga
masyarakat yang berbahasa sama dan tidak segan berkorban
untuk kemuliaan tanah air. Kita hidup bersama dengan nasib
yang sama dan penanggungan yang sama. Kita adalah salah
seorang dari sebuah bangsa yang harus berjuang bersama-
sama. Maka dari itu moral dalam bernegara harus dimiliki
oleh setiap warga Negara, saling merasa memiliki tanah air
dan saing melindungi dan menjaga tanah air bersama-sama
tanpa adanya konflik saudara.

Moral Beragama

Moral ini merupakan kewajiban manusia terhadap
Tuhannya. Ruang lingkup moral sangat luas mencakup
seluruh aspek kehidupan, baik secara vertical terhadap
Tuhan, juga secara horizontal kepada sesama manusia.
Sebagai makhluk yang beragama, moral sangatlah penting
dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Moral dalam
Bergama bukan hanya pembahasan mengenai hubungan
manusia kepada Tuhan, tapi juga terhadap makhluk Tuhan

termasuk juga dalam toleransi agama.

1. Pengertian Film

Film menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2002:316) mengandung pengertian sebagai berikut:



36

a. Film merupakan sebuah selaput tipis berbahan seluloid yang
digunakan untuk menyimpan gambar negatif dari
sebuah objek.

b. Film diartikan sebagai lakon atau gambar hidup. Dalam
konteks khusus, film diartikan sebagai lakon hidup atau
gambar gerak yang biasanya juga disimpan dalam media
seluloid tipis dalam bentuk gambar negatif.

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar
lewat layar lebar, tetapi dalam yang lebih luas bisa juga termasuk
yang disiarkan TV. Memang sejak TV menyajikan film-film
yang diputar di gedung-gedung bioskop (Canggara, 2004:126).
Sedangkan menurut Anwar Arifin, film adalah alat komunikasi
massa yang mengoperkan lambang-lambang komunikasinya
dalam bentuk bayangan-bayangan hidup di atas sebuah layar
putih (Arifin, 1982:28).

Menurut Alex Sobur, film merupakan salah satu media
yang berpotensi untuk mempengaruhi khalayak karena
kemampuan dan kekuatannya menjaga banyak segmen sosial.
Dalam hubungannya, film dan masyarakat dipahami secara
linier. Maksudnya, film selalu memepengaruhi dan membentuk
masyrakat berdasarkan muatan pesan dibaliknya, tanpa pernah
berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap perspektif ini
didasarjkan atas argument bahwa film adalah potret dari
masyarakat di mana film itu dibuat (Sobur, 2003: 127).
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Sebelumnya film merupakan salah satu bentuk media massa
yang dipandang mampu memenuhi permintaan dan selera
masyarakat akan hiburan disaat penat menghadapi aktifitas hidup
sehari-hari (McQuiail, 2005:13).

2. Fungsi Film

Pada umumnya film hanya dianggap sebagai bentuk
hiburan diwaktu senggang. Disisi lain film juga mampunyai
fungsi lebih dari itu. AW Widjaja berpendapat film dengan
kemampuan visualnnya yang didukung dengan audio yang khas,
sangat efektif sebagai media hiburan dan juga sebagai media
pendidikan dan penyuluhan. la bisa diputar berulang kai pada
tempat dan khalayak yang berbeda (Canggara, 2004:126).

Unong Uchjana Effendy juga mengungkapkan pendapat
yang hampir sama. Bahwa fungsi film adalah hiburan,
pendidikan dan penerangan. Film sendiri sudah merupakan
sarana hiburan. Orang menonton film tntunya untuk mencari
hibura, apakah film itu membuat tertawa, mencucurkan air mata
atau membuat gemetar ketakutan (Effendy, 2003:226).

3. Unsur-unsur Film
1. Sutradara

Sutradara merupakan pemimpin pengambilan gambar,

menentukan apa saja yang dilihat oleh penonton, mengatur

laku didepan kamera, mengarahkan akting dan dialog,
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menentukan gerak posisi dan gerak kamera, suara,
pencahayaan, dan turut melakukan editing.
Skenario

Skenario merupakan naskah cerita yang digunakan
sebagai landasan bagi penggarapan sebuah produksi film, isi
dari skenario adalah dialog dan istilah teknis sebagai
perintah kepada crew atau tproduksi. Skenario juga memuat
informasi tentang suara waktu, peran, dan aksi.
Penata fotografi

Penata fotografi atau juru kamera adalah orang yang
bertugas mengambil gambar dan bekerjasama dengan
sutradara menentukan jenis-jenis shoot, jenis lensa,
diafragma kamera, mengatur lampu untuk efek cahaya dan
melakukan pembingkaian serta menentukan susunan dari
subyek yang hendak direkam.
Penyunting

Penyunting disebut juga editor yaitu orang bertugas
menyusun hasil shooting sehingga membentuk rangkaian
cerita sesuai konsep yang diberikan oleh sutrada.
Penata artistik

Penata artistik bertugas menyusun segala sesuatu yang
melatar belakangi cerita sebuah film, melakukan setting

tempat-tempat dan waktu berlangsungnya cerita film. Penata
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artistik juga bertugas menterjemahkan konsep visual dan
segala hal yang meliputi aksi didepan kamera,
Penata suara

Penata suara adalah tenaga ahli dibantu tenaga perekam
lapangan yang bertugas merekam suara baik dilapangan
maupun di studio. Serta memadukan unsur-unsur suara yang
nantinya akan menjadi jalur suara yang letaknya
bersebelahan dengan jalur gambar dalam hasil akhir film
yang di putar di bioskop.
Penata musik

Penata musik bertugas menata paduan musik yang tepat.
Fungsinya menambabh nilai dramatik seluruh cerita film.
Pemeran

Pemeran atau aktor yaitu orang yang memerankan suatu
tokoh dalam sebuah cerita film. Peran membawakan tingkah

laku seperti yang telah ada di skenario.

4. Jenis-jenis Film

1.

Film cerita

Film cerita adalah film yang mengandung suatu cerita,
yaitu yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop
dengan para bintang filmnya yang tenar. Film ini

didistribusikan sebaai barang dagang
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2. Film berita

Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang
benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang
disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita. Film
berita sudah tua usianya, lebih tua dari film cerita. Bakan
film cerita yang pertama dipertunjukkan kepada publik
kebanyakan berdasarkan film cerita. Imitasi film berita itu
semakin lama semakin penting. Oleh karena itu, film berita
kemudian berkembang menjadi film cerita yang Kini
mencapai kesempurnaanya.

Film documenter

Film ini menyajikan realita melalui berbagai cara, dibuat
untuk berbagai tujuan. Namun, harus diakui film documenter
tidak lepas dari tujuannya, yakni penyebaran informasi,
pendidikan, dan propaganda bagi orang atau kelompok
tertentu.

Film kartun

Film kartun lebih akrab disebut dengan film animasi,
pembuatan film kartub bertujuan menghidupkan gambar-
gambar yang dilukis agar bias menimbulkan hal yang lucu
dan menarik, karena dapat memegang peranan apa saja yang
tida mungkin diperankan oleh manusia. Contohnya si tokoh

dalam kartun dapat dibuat menjadi ajaib, dapat terbang,
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menghilang, menjadi besar, menjadi kecil secara tiba-tiba,

dan sebagainya (Effendi, 2003: 211-216).

Genre Film
Pada dasarnya genre film terbagi kedalam beberapa

jenis, tergantung karakter dan isi yang ditampilkan dalam

film, diantaranya:

1. Action
Istila ini selalu dikaitkan dengan adegan berkelahi,
kebut-kebutan, dan temba-tembakan. Film ini secara
sederhana disebut sebagai film action yang berisi
pertarungan fisik tokoh antara tokoh protagonist dengan
antagonis.

2. Drama
Film ini  menyuguhkan  adegan-adegan  yang
menonjolkan sisi human interest atau rasa kemanusiaan.
Tujuannya adala menyentuh rasa simpati dan empati
penonton sehingga meresapi kejadian yang menimpa
tokohnya.

3. Film Komedi
Tema ini selalu menawarkan sesuatu yang membuat
penontonnya tersenyum bahkan tertawa. Biasanya aegan
dalam film komedi merupakan sindiran dari suatu
kejadian atau fenomena yang sedang terjadi. Film

komedi berbeda dengan tayangan program komedi atau
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lawakan. Lawakan biasanya diperankan oleh para
pelawak, sedangkan film komedi tidak harus dilakonkan
oleh pelawak, tetapi pemain film biasa. Film komedi
dibedakan menjadi dua jenis yaitu komedi slapstick dan
komedi situasi.

Film Krikatur

Film krikatur merupakan duplikasi dari film lain yang
sengaja diplesetkan. Tujuannya adalah untuk membuat
penonton tertawa ketika melihat adegan-adegan dalam
film yang serupa tapi tak sama.

Film Tragedi

Tema yang diangkat dalam film ini menitik beratkan
pada nasib manusia. Biasanya konflik yang muncul
kerap sekali berakhir menyedihkan. Salah satu tokoh
akan mengalami penderitaan yang tragis. Film-film
tragedy biasanya disisipi dengan adegan laga atau aksi
yang menegangkan, adegan romantis atau aegan lucu.
Komposisi adegan ini tidak dominan, hanya sebagai
selingan saja.

Film Horor

Film yang menyuguhkan suasana yang menyeramkan
dan menakutkan sehingga membuat penontonnya
merinding, akan tetapi tidak harus selalu hantu yang

dimunculkan.



7.

43

Film Komeditragedi

Film ini memunculkan dua alur cerita sekaligus, yaitu
situasi sedih karena tragedy dan situasi lucu (Trianto,
2013:30-34).

6. Karakteristik Film

Ardyanto, dkk (2012:145-147) menyebutkan factor-

faktor yang dapat menunjukan karakteristik film adalah layar

lebar, pengambilan gambar, konsentrasi penuh dan

identifikasi psikologi.

a)

b)

Layar yang luas/layar lebar

Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun
kelebihan media film adalah layarnya yang berukuran
luas. Saat ini ada layar tv yang berukuran lebar yang bisa
digunakan pada saat-saat khusus dan biasanya diruang
terbuka, seperti dalam pertunjukan musik dan
sejenisnya. Layar film yang luas telah memberi
keleluasaan penontonnya untuk melihat aegan-adegan
yang disajikan dalam film. Apalagi adegan adanya
kemajuan teknologi, kayar film di bioskop-bioskop pada
umumnya sudah tiga dimensi sehingga penontonnya
seolah-oleh melihat kejadian nyata dan tidak berjarak.
Pengambilan gambar

Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan

gambar atau shot film pada bioskop memungkinkan dari
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jarak jauh atau extreme long shot dan panaromic shot,
yakni pengambilan pemandangan menyeluruh. Shot
tersebut dipakai untuk memberi kesan artistik dan
suasana yang sesungguhnya, sehingga film menjadi
lebih menarik. Perasaan penonton akan tergugah melihat
seorang pemain film sedang berjalan di gurun pasir
ditenga hari yang amat panas. Manusia yang berjalan
tersebut terlihat bagai benda kecil yang bergera ditengah
luasnya padang pasir. Dismping itu, melalui panaromic
shot, sebagai penonton dapat memperoleh sedikit
gambaran, bakan mungkin gambaran yang cukup
tentang daerah tertentu yang dijadikan lokasi film
sekalipun penonton belum perna berkunjung ketempat
tersebut.

Konsentrasi penuh

Dari pengalaman masing-masing penonton, disana
menonton film dibioskop, bila tempat duduk sudah
penuh atau waktu main sudah tiba, pintu-pintu ditutup,
lampu dimatikan, tampa depan penonton layar luas
dengan gambar-gambar cerita film tersebut. Penonton
semua terbebas dari gangguan hiruk pikuknya suara luar
karena biasanya ruang kedap suara tertuju pada layar,
sementara pikiran perasaan penonton tertuju pada alur

cerita. Dengan keadaan demikian emosi penonton juga
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terbawa suasana, akan tertawa terbahak-bahak manakala
adegan film lucu, atau sedikit senyum apabila ada
adegan yang menggelitik. Penonton dapat pula menjerit
ketakutan apabila adegan menyeramakan (biasanya
anak-anak) dan bakan menangis melihat adegan
menyedihan.

Identifikasi psikologi

Penonton dapat merasakan suasana digedung bioskop
tela membuat pikiran dan perasaanya larut dalam cerita
yang disajikan. Penghayatan yang amat mendalam,
seringkali secara tidak sadar penonton menyamakan
pribadinya dengan salah seorang pemeran dalam film
itu, sehingga seolah-olah dirinyalah yang sedang
berperan. Gejala ini menurut ilmu jiwa social disebut
identifikasi psikologi.

Pengaruh film terhadap jiwa manusia (penonton) tida
hanya sewaktu atau selama duduk digedung bioskop,
tetapi terus sampai waktu yang cukup lama, misalnya
mengikuti terhadap cara berpakaian atau model rambut,
hal ini disebut imitasi. Kategori penonton yang mudah
terpengaruh adalah anak-anak dan generasi muda, tak
jarang juga orang dewasa. Sebagai contoh anak balita

yang beramai-ramai memotong rambutnya dengan
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model bob pendek agar bisa berpenampilan seperti tokoh
kartun Dora The Explorer.

Apabila hanya cara berpakaian yang banyak ditiru oleh
penonton, tentu tida masalah. Tetapi bila yang di tiru
adalah cara hidup yang tidak sesuai dengan norma
budaya bangsa Indonesia, tentu akan menimbulkan
masalah. Bagaimana jadinya jika pemuda-pemuda hidup
bersama sebelum menikah dan menjalaninya dengan
perasaan tidak bersalah, seolah-olah perbuatan tersebut
adalah wajar dan sudah banyak dilakukan oleh orang
lain, apabila film jenis seperti itu yang banyak diputar
dibioskop dengan frekuensi tinggi, maka hal ini akan
merusak moral generasi muda Indonesia. Dampak buruk

dari film inilah yang harus dihindari.
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GAMBARAN UMUM FILM “ADA SURGA DIRUMAHMU”

. Profil Film “Ada Surga Dirumahmu”

Film religi yang berjudul “Ada Surga Di Rumahmu”
merupakan karya stradara kondang di Indonesia yaitu Aditya Gumay
yang dirilispada 2 April 2015. Cerita dalam Film “Ada Surga Di
Rumahmu” di angkat dari sebuah novel yang berjudul sama karya
Ustadz Al-Habsyi yang juga menjadi salah satu pemain dalam film
ini. Film drama religi Indonesia ini merupakan hasil dari produksi
dari Mizan Production yang dimiliki oleh salah satu cendekiawan
musim dibidang yang juga dikenal sebagai pemilik sekolah Lazuardi,
yaitu Hidar Bagir. Film “Ada Surga Di Rumahmu” merupakan
persembahan terbaru dari Mizan Prodyction, bekerjasama dengan
Nava Production dan Smaradana Pro dan didukung oleh Perusahaan
Gas Negara. Ini juga merupakan karya Aditya Gumay yang
sebelumnya sukses menggarap film-film keluarga bernuansa Islami,
seperti Emak Ingin Naik Haji dan Ummi Aminah. Cukup berbeda
dengan film-film sebelumnya yang banyak memasang pemain
berpengalaman, kali ini Aditya Gumay manyanding para pemain
baru dan pemain lama secara berdampingan. Di sini bisa dilihat
penampilan dari Elma Theana dan Zee Zee Shahab bersanding
dengan Husein Alatas (jebolan Indonesian Idol 2014), Nina Spetiani

(Personel Group Noura dan pemenang Muslimah Beauty), dan juga
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Ustadz Al-Habsyi yang berperan sebagai Ustadz Athar, sang

pemimpin dan juga panutan di tokoh Ramadhan.

Gambar 3.1. Cover Film “Ada Surga Di Rumahmu”
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: Ustadz Al-Habsyi, Haidar Bagir, Putut
Widjanarko

: Avesina Soebli, Nadjmi Zen

: Fikry Reza, Gangsar Sukrisno, Sehan
Umar

: Adenin Adlan, Agus Ramdan

. Aditya Gumay

Perusahaan Produksi : Mizan Productions, Nava Productions,

Penata Kamera
Penata Suara
Penata Musik
Penyunting Gambar

PGN

: Gunung Nusa Pelita

: Khikmawan Santosa, Mohamad Ikhsan
: Adam Permana

: John Wayne



Penata Artistik
Penata Busana
Penata Rias
Pengarah Teknis

Penulis Skenario

Husein Alatas
Nina Septiani
Zee Zee Shahab
Ustadz Al-Habsyi
Elma Theana
Khairul Budi
Nyayu Nurjannah
Diza Refangga
Qya Guz Ditra
Hendra Wijaya
Raihan Khan
Sheryl Perdana

: Herlin Lanang, Tuan Anggi Purba
: Jaya Kumari

: Nano S. Tiarno

: Amir Mirza Gumay
: Oka Aurora
Pemain

: Ramadhan besar

: Nayla besar

: Kirana

: Ustadz Attar

: Umi Ramadhan

: Abuya Ramadhan

: Raniah besar

: Raihan Besar

. Ki Agus besar

: Abdul besar

: Ramadhan kecil

: Nayla kecil

Amanda Salma Khira : Raniah kecil

Ali Fikry Assegaf
Nata Aman Pratama
Jeany Fersu

Fakhri Pratama

Fikry Reza

: Raihan kecil
- Ki Agus kecil
: Abdul kecil

: Fauzan

: Abuya Nayla
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B.

Sinopsis film “Ada Surga Di Rumahmu”

Film “Ada Surga Di Rumahmu” ini menceritakan Ramadhan
kecil (Raihan Khan) adalah anak yang nakal, setiap masalah dengan
temannya sering diselesaikan dengan berkelahi. Namun di balik
kenakalannya, Ramadhan memiliki bakat yang luar biasa dalam
bercerita. Ayah Ramadhan, Abuya (Budi Khairul), menyadari bakat
yang dimiliki anaknya. Saat mengajar mengaji dan melihat
Ramadhan berulah, dia memberi hukuman pada anaknya untuk
bercerita. Meski menghukum, Abuya senantiasa menikmati dongeng
yang disampaikan Ramadhan. Diam-diam Nayla yang merupakan
tetangga dan sahabatnya juga menyukai setiap cerita dari Ramadhan.

Ramadhan terpaksa berpisah dengan kedua orang tuanya
ketika Abuya dan Umi (Elma Theana) mengirimkannya ke pesantren
setelah berkelahi dengan temannya. Hidup jauh dari orangtua dan
tinggal di pesantren tak membuat kenakalan Ramadhan berkurang.
Awal masuk pesantren, Ramadhan masih sering melakukan
perbuatan-perbuatan nakal, seperti keluar tengah malam tanpa izin
dan menonton di warung yang terletak tak jauh dari pesantren.
Namun karena Ramadhan mempunyai dasar hati yang baik, tidak
butuh waktu lama untuk para Ustadz yang ada di pesantren untuk
membuatnya menjadi anak yang baik dan patuh. la bahkan sudah
pintar berceramah pada para pedagang di pasar. Akibat kenakalannya
dia dan kedua temannya Ki Agus (Qya Gus Ditra) dan Abdul

(Hendra Wirajaya) harus dihukum ustadz Athar, salah satunya
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melakukan dakwah di kuburan dan tempat-tempat yang ramai.
Hukuman ini mereka jalani meskipun harus menghadapi celaan,
hinaan, bahkan terkadang ancaman.

Beranjak dewasa, Ramadhan mulai mengajar di pesantren.
Namun ia dan dua orang sahabatnya yaitu Agus dan Abdul ternyata
masih mempunyai keinginan yang terpendam yaitu menjadi orang
terkenal. Kesempatan itu pun datang. Seorang kru film yang sedang
melakukan shooting di pesantren tersebut menawarkan Ramadhan
untuk casting sebuah film laga di Jakarta. Setelah dirayu oleh kedua
orang sahabatnya, akhirnya Ramadhan mengikuti saran sahabatnya
untuk pergi ke Jakarta, tanpa pamit pada orang tuanya.

Sesampai di Jakarta ternyata casting untuk film laga diundur
tiga hari, padahal mereka tidak punya uang lebih untuk menginap.
Akhirnya mereka menumpang tinggal di sebuah masjid. Malamnya
Ramadhan mimpi buruk tentang ibunya yang sakit. Akhirnya ia
memutuskan untuk tidak melanjutkan casting dan balik ke
Palembang.

Hidup Ramadhan dewasa (Husein Alatas) berubah saat
ustadz Athar mengabarkan bahwa selama ini biaya belajar di
pesantren dibayar Abuya dengan mendonorkan ginjalnya pada
ustadz Athar. Kenyataan ini sangat memukul Ramadhan. la pun
bercita-cita untuk sukses sebagai ustadz. Kirana (Zee Zee Shahab)
adalah gadis yang dikenalnya di pesantren saat shooting film yang

membuat jalan Ramadhan sebagai ustadz semakin terbuka saat
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diundang ceramah di rumahnya. Namun perkenalan dengan Kirana
menyisakan rasa cemburu pada Nayla (Nina Septiani).

Umi yang sakit-sakitan terpaksa harus dilarikan ke rumah
sakit saat terjatuh dan muntah di pesta orang tua Kirana. Kejadian ini
membuat Ramadhan semakin keras berusaha untuk membahagiakan

Abuya yang kehilangan satu ginjalnya dan Umi yang stroke.

Scene film “Ada Surga Di Rumahmu”
Scene 1
Ext : Tepi sugai Musi, Siang
Abuya, Ramadhan

Abuya dan Ramdhan beserta murid-murid mengaji berjalan
menuuju musholla untuk mengaji. Namun ketika Ramdhan hendak
melewati gerbang pintu masuk, Ramadhan di ledek oleh salah satu
temannya sehingga terjadi perkelahian dan Abuya melerai mereka.
Scene 2
Int : Di dalam musholla, Siang
Abuya, Ramadhan dan teman-teman mengaji

Agar tidak terjadi kerusuhan saat belajar, Abuya menunjuk
Ramadhan maju kedepan untuk ceramah di depan teman-temannya
dengan menggunakan microfon agar terdengar hingga keluar masjid.
Ramadhan mulai ceramah dengan menceritakan tentang Abu Quwais

dengan penuh penghayatan hingga Ramadhan meneteskan air mata.



53

Scene 3
Ext : luar masjid, Siang
Nayla dan teman-teman

Suara Ramadhan terdengar hingga di luar masjid sehingga Nayla
dan teman-temannya pun mendengarkannnya dari luar masjid dan
salah satu teman Nayla menggodanya dan Nayla pun hanya tersipu
malu.
Scene 4
Int : Rumah Nayla
Abuya Nayla, Nayla

Abuya Nayla hendak keluar untuk membeli kopi, namun Nayla
menawarkan dirinya biar dia yang membelikan kopi sekaligus Nayla
membeli pensil.
Scene 5
Int : Rumah Ramadhan
Umi Ramadhan, Ramadhan, Raniah, Nayla

Umi Ramadhan memanggil-manggil ramadhan  namun
Ramadhan hanya menjawab dengan kata “Hmmm” dan di tegur oleh
kakaknya Raniah. Umi Ramadhan menyuruh Ramadhan untuk
mengantarkan baju jahitan.nayla datang dan menawarkan ada
sesuatu yang hendak di titikan atau tidak karena Nayla sekalian
hendak ke seberang. Akhirnya Umi Ramadhan meminta tolong

Nayla untuk mengantarkan pesanan baju jahitan ke ibu Ani di
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seberang. Nayla beranjak berpamitan pergi dan Umi Ramadhan
menyuruh Ramadhan untuk menemani Nayla ke seberang.
Scene 6
Ext : atas sampan, Siang
Ramadhan, Nayla

Ramadhan dan Nayla beranjak keluar rumah, Nayla menggoda
Ramadhan karna mau mengantar Nayla. Berjalan menuju sampan
parker Ramadhan dan Nayla membahas ceramah Ramadan sewaktu
di masjid dan Nayla merasa bahwa Ramadhan bakat untuk menjadi
da’i. Namun Ramadhan mengatakan bahwa dia ingin menjadi artis
terkenal. Hendak menaiki sampan Ramadhan mengulirkan
tangannya dengan niat membantu Nyla untuk naik ke ampan, namun
Nayla menolak karna bukan muhrim. Dalam perjalanan di atas
sampan, Nayla menyibakan air laut dan di peringatkan oleh
Ramadhan unutk berhati-hati ada buaya.
Scene 7
Ext : warung kopi Abuya, Siang
Abuya, Ramadhan, Nyla

Ramadhan telah sampai di warung kopi Abuyanya dan Nayla
membeli kopi. Hendak Ramadhan pulang mereka diledeki dikira
Nayla dan Ramadhan pacaran. Ramadhan yang tidak terima
langsung memukul salah satu anak laki-laki yang meledeknya
sehingga terjadi perkelahian. Nayla kemudian memanggil Abuya

agar melerai mereka.
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Scene 8
Int : Rumah Ramadhan, Pagi
Ramadhan, Abuya, Umi, Raniah, Raihan

Abuya membujuk Ramadhan untuk mau pergi ke pesantren
karena bagi Abuya pesantren adalah tempat yang baik untuk
Ramadhan belajar. Umi pun ikut membujuk Ramadhan agar mau
pergi ke pesantren.
Scene 9
Ext : Depan Rumah Ramadhan, Pagi
Ramadhan, Abuya, Umi, Raniah, Raihan

Ramadhan dan Abuya berpamitan kepada Umi, Raniah dan
Raihan untuk mengantarkan Ramadhan ke pesantren. Sesaat Umi
memeluk Ramadhan. Saat berjalan, Raihan berlari dan memanggil
Ramadhan dengan menangis.
Scene 10
Ext : Depan Rumah Nayla, Pagi
Ramadhan, Abuya, Nayla, Abuya Nayla

Ramadhan dan Abuya lewat di depan rumah Nayla dan Abuya
Nayla menyapa dan menanyakan kepada Abuya Ramadhan yang
hendak pergi ke pesantren. Nayla yang melihat Ramadhan yang
hendak ke pesantren hanya bisa menatap sedih dan begitu juga
dengan Ramadhan yang hanya bisa menatap Nayla dengan tatapan
sedih.
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Scene 11
Ext : Halaman pesantren, Pagi
Abuya Ramadhan, Ramadhan, pengurus pesantren

Abuya menanyakan keberadaan Ustadz Attar dan pengurus
memberi tahu kepada Abuya bahwa Ustadz Attar sedang mengajar
dan pengurus pesantren mempersilahkan Abuya dan Ramadhan
untuk menunggu di ruang pengurus.
Scene 12
Ext : Depan ruangan pengurus, Pagi
Abuya, Ramadhan

Abuya berpesan kepada Ramadhan agar ketika sedang belajar
harus berani bertanya dan menjawab. Pengurus pesantren
mempersilahkan Abuya dan Ramadhan untuk masuk kedalam kantor
pengurus pesantren.
Scene 13
Int : Ruangan kantor pengurus pesantren, Pagi
Abuya, Ramadhan, Ustadz Attar

Abuya mengutarakan maksudnya datang membawa Ramadhan
ke pesantren kepada Ustadz Attar. Abuya berharap Ramadhan bisa
menjadi Ustadz seperti Ustadz Attar.
Scene 14
Int : Kamar Ramadhan di pesantren, Siang

Pengurus pesantren, Ramadhan, Fuzan, Abdul, Ki Agus
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Pengurus pesantren mengantar Ramadhan masuk kedalam kamar
Ramadhan dan di persilahkan untuk memperkenalkan diri di depan
teman-teman barunya dan teman-temannya pun memperkenalkan
nama mereka masing-masing.

Scene 15
Int : Di dalam masjid pesantren, Siang
Ustadz Attar, Ramadhan dan para santri

Ustadz Attar memberikan sedikit ceramah kepada para santri.
Scene 16
Int : Di dalam kelas, Pagi

Ustadz di pesantren mengajar di kelas Ramadhan yang
membahas tentang perang uhud. Ketika di berikan sebuah
pertanyaan, beberapa santri mengacungkan jari termasuk ramadhan,
namun jawaban mereka salah. Ramadhan yang tidak tahu
jawabannya hanya ikut memberanikan diri untuk mengacungkan
jarinya.

Scene 17
Ext : warung sekitar pesantren, Siang
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, pengurus pesantren

Ramadhan dan teman-temannya sedang asik menonton acara

televise dan Ramadhan ingin suatu saat bis masuk TV. Pengurus

pesantren mengetahui keberadaan mereka dan mendapat hukuman.
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Scene 18
Ext: Tempat pemakaman Umum, Malam
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, Ustadz Attar, pengurus pesantren
Ramadhan, Abdul dan Ki Agus mendapat hukuman untuk
ceramah di tengah-tengah kuburan. Karena tidak stabil, mereka
dimintai untuk ceramah di tempat lain.
Scene 19
Ext: Pasar, Pagi
Ramadhan, pedagang daging
Ramadhan mendapat hukuman untuk ceramah di pasar dan dia
berceramah di depan pedagang daging yang tidak suka di ceramhi
oleh Ramadhan dan di suruh pergi, namun pedagang daging yang
lain memanggil ramadhan unruk ceramah di depannya.
Scene 20
Ext: Di bawah pohon bringin, Malam
Ki Agus
Ki Agus mendapat hukuman untuk ceramah di depan pohon
beringin, tidak lama dia merasa ketakutan dan di bilang stress ileh
salah satu pengurus pesantren karena bicara sama pohon.
Scene 21
Abdul
Abdul mendapat hukuman untuk menceramhi hewan, namun
yang di ceramahi adalah salah satu pengurus yang sedang membawa

sangkar burung yang di dalamnya ada burung. Abdul menyerah
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dengan ceramahnya karena di bantah oleh pembawa snagkar burung
tersebut.
Scene 22
Ext: Di depan kelas, Pagi
Ramadhan, Abdul, Ki agus, teman-teman

Ramadhan menceritakan ketika dia berceramah di pasar dengan
penuh kewibawaan. Datang seorang pedagang daging di pasar yang
diceramahi oleh Ramadhan yang hendak bertemu dengan Ramadhan
karena dngan ceramahnya telah menyadarkan pedangang daging
tersebut.
Scene 23
Ext: Rumah Ramadhan, Siang
Nayla, Raniah, Raihan

Nayla datang berkunjung kerumah Ramadhan untuk
menanyakan apakah Ramadhan sudah pulang.
Scene 24
Int: kamar Ramadhan di pesantren, Malam
Ustadz Attar

Ustadz Attar memeriksa kamar Ramadhan dan ternyata ketika di
buka pintu kamar Ramadhan, Ramadhan dan kawan-kawan tidak ada
dikamar hanya ada Abdul yang sedang tidur pulas.
Scene 25
Int: di dalam kelas, Pagi

Ustadz Attar, Fauzan, Ramadhan, Ki Agus
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Ustadz Attar menanyakan kepada mereka masing kenapa
semalam tidak ada di kamar, kemana mereka pergi. Fauzan dan
kawannya pergi menonton konser musik, Ramadhan dan Ki Agus
menonton ceramah di TV. Namun Ustadz Attar tidak mempercayai
alasan Ramadhan dan Ki Agus.

Scene 26
Ext: warung pak kumis, Pagi
Ustadz Attar, Rmadhan, Ki Agus, penjaga warung

Ustadz Attar bertanya kepada penjaga warung apakah mereka
datang ke warung. Penjaga warung menjawab tidak hanya malam
jum’at. Tapi hamper setiap malam mereka pergi kewarung untuk
menonton acara ceramah di TV. Mendengar pernyataan tersebut,
Ustadz Attar merasa bersalah kepada Ramadhan dan Ki Agus karna
sudah salah sangka. Ustadz Attar meminta maaf kepada Ramadhan
dan meminta Ramadhan untuk memukul tangan Ustadz Attar.
Namun tidak dilakukan oleh Ramadhan.

Scene 27
Int: Rumah Ramadhan, Siang
Umi Ramadhan, Abuya Ramadhan

Umi memeluk sorban Ramdhan ketika Ramadhan belum pergi

ke pesantren, Umi sangat rindu dengan Ramadhan. Abuya berusaha

menenangkan Umi yang menangiskarena rindu terhadap Ramadhan.
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10 Tahun kemudian
Scene 28
Int: di dalam kelas, Pagi
Ramadhan, murid-murid, Ki Agus

Ramdhan telah menjadi seorang ustadz di pesantrennya dan
mengajarkan ilmu kepada para santri. Pelajaran telah usai dan Ki
Agus datang menghampiri Ramadhan ingin mentraktir makan di
warung karena Ki Agus mendapat honor dari dia ceramah.
Scene 29
Ext: Teras warung pak kumis, siang
Ramadhan, Abdul, Ki Agus

Abdul dan Ki agus saling bergurau namun Ramadhan terlihat
galau karena Ramadhan sudah mulai bosan di pesantren dan ingin
keluar dari lingkup pesantren karena keinginannya untuk bisa jadi
terkenal dan masuk TV.
Scene 30
Ext: trotoar pesantren, Malam
Ramadhan, Ustadz Attar

Ustadz Attar memberikan nasehat dan petuah kepada Ramadhan
tentang Ridhonya Allah adalah tergantung ridhonya orang tua dan
apapun yang kita tuai dan kita lakukan akan berbalik ke diri kita

sendiri.



62

Scene 31
Int: Rumah Ramadhan, Siang
Umi, Nayla, Ramadhan

Umi Ramadhan melihat-lihat style hijab yang baru yang di bawa
oleh Nayla dan sesekali Umi Ramadhan menggoda Nayla. Nayla
hendak berpamitan pulang dan Ramadhan datang dari pesantren
untuk pulang kerumah. Nayla tersipu malu dan salah tingkah di
depan Ramadhan..
Scene 32
Ext: Tepi jembatan Ampera Palembang, Malam
Ramadhan, Nayla

Ramadhan meminta Nayla untuk sering-sering menjenguk
Uminya karena Ramadhan sudah di pesantren dan tidak selalu ada di
rumah. Nayla menimpa permintaan Ramadhan, tanpa dimintapun
Nayla akan selalu menjenguk Umi.
Scene 33
Int: Kamar rumah Nayla, Malam
Nayla

Nayla memandangi fotonya bersama Ramadhan dengan senyum
bahagia.
Scene 34
Ext: Halaman Pesantren, Siang

Kirana, crew film, Ramadhan, Abdul, Ki Agus
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Kirana sedang shooting di pesantren tempat Ramadhan nyantri.
Ramadhan, Abdul dan Ki Agus hanya menonton di belakang
sutradara.

Scene 35
Int: Ruang pengurus pesantren, Siang
Kirana, Ramadhan, Abdul, Ki Agus

Kirana yang sedang di makeup, Ramadhan, Abdul dan Ki Agus
mengintip dari balik pintu masuk ruangan, kemudian mereka masuk
ruangan dan sedikit berbincang dengan Kirana dan di sambung
dengan saling memperkenalkan diri mereka. Salah satu crew film
masuk ruangan dan menawarkan Ramadhan untuk mengikuti casting
film laga di Jakarta.

Scene 36
Int: Di dalam kelas, Siang
Ramadhan, Ki Agus, Abdul

Ki Agus membujuk Ramadhan untuk mengikuti tawaran casting
di Jakarta, namun Ramadhan menolak karena tidak ada biaya untuk
ke Jakarta. Ki Agus menawarkan untuk meminjamkannya. Ramdhan
menolak karena takut tidak bisa mengembalikan uang Ki Agus.
Ramadhan menolak karena takut tidak mendapatkan izin dari Ustadz
Attar, tapl Ki Agus menyarankan tidak usah izin karena hari Libur.
Scene 37
Ext: Di atas kapal di tengah laut, Pagi
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, Siang
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Ramadhan, Abdul dan Ki agus berangkat pergi ke Jakarta
dengan menaiki kapal tanpa memintta izin terlebih dahulu kepada
orang tuanya maupun Ustadz Attar.

Scene 38
Int: Di dalam bus, Siang
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, Siang

Ramadhan, Abdul dan Ki Agus melanjutkan perjalanan dengan
menaiki bus. Ramadhan terus berdzikir, Abdul tertidur pulas dan Ki
Agus menikmati pemandangan di luar jendela.

Scene 39
Ext: Di depan pintu gerbang Monas, Siang
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, Supir bajaj, siang

Abdul menyuruh sopir bajaj untuk erhenti di depan monas
karena ingin berfoto di depan monas. Dengan eksisnya mereka
bergaya foto di depan monas dan pak sopir bajaj pun ikut bergaya
saat memfoto mereka bertiga.

Scene 40
Ext: Pengisian gas untuk bajaj, Siang
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, sopir bajaj, siang

Ramadhan, Abdul, Ki Agus menunggu sopir bajaj mengisi gas

untuk bahan bakar bajaj.
Scene 41
Int: Ruang pendaftaran casting, Siang

Ramadhan, Abdul, Ki Agus, petugas pendaftaran
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Ramadhan, Abdul dan Ki Agus sampai di tempat untuk
mendaftar casting namun petugas memberi tahu bahwa casting film
laga di undur. Mereka bertiga berusaha membujuk karena mereka
harus mengajar di pesantren, namun casting di undur 3 hari lagi.
Scene 42
Ext: Halaman Masjid, Siang
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, pengurus masjid, siang

Ramadhan, Abdul dan Ki Agus pergi menuju Masjid untuk
menginap beberapa hari sembari menunggu casting. Ramadhan
meminta izin kepada pengurus masjid dan di perbolehkan menginap
di masjid dan di minta untuk mengajar mengaji.

Scene 43
Int: Di dalam masjid, Pagi
Ramadhan, Abdul, Ki Agus, siang

Ramadhan, Abdul dan Ki Agus membersihkan masjid mulai dari
mengepel, menyapu, membersihkan kamar mandi bahkan
membersihkan kaca jendela masjid dan mereka mengajar mengaji
untuk anak-anak sekitar yang mengaji di masjid dan menjadi imam
sholat di masjid.

Scene 44
Int: Rumah Ramadhan, Pagi
Umi, Raniah, Raihan
Umi jatuh sakit hingga pingsan membuat Raniah dan Raihan

panik karena melihat Uminya terjatuh dan pingsan.
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Scene 45
Ext: Serambi Masjid, Malam
Ramadhan

Ramadhan menelpon Abuya untuk menanyakan kabar Abuya
dan Uminya.
Scene 46
Int: Kamar Umi, Malam
Abuya, Umi

Abuya mengangkat telpon dari Ramadhan yang memakai
hanphone Ki Agus. Abuya mengatakan bahwa Abuya dan Umi
sehat. Umi tidak ingin membuat Ramadhan sedih. Abuya pun
menitipkan salam untuk Ustadz Attar.
Scene 47
Ext: Serambi Masjid, Malam
Ramadhan

Ramadhan mengiyakan titipan salam dari Abuya untuk Ustadz
Attar, ramadhan merasa ada yang di sembunyikan dari Abuya kalau
Umi sedang sakit.
Scene 48
Ext: Serambi Masjid, Malam
Ramadhan, Ki Agus

Ki agus terbangun dari tidurnya melihat Ramadhan yang sedih
dan menanyakan ada apa. Ramdhan membari tahu Ki Agus bahwa

Uminya sedang sakit.
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Scene 49
Ext: Serambi Majid, Malam
Ramadhan

Ramadhan bermimpi buruk bahwa Uminya sedang jatuh sakit.
Ramadhan pun terbangun dan mendengar suara anak kecil yang
sedang menangis di Masjid.
Scene 50
Int: Di dalam Masjid, Malam
Ramadhan, anak yang menangis

Anak kecil tersebut melamun di pinggiran jendela masjid,
Ramadhan menghampiri dan menanyakan kenapa dia menangis. Dia
menjawab rindu dengan orang tuanya karena orang tuanya telah
meninggal karena kecelakaan tahun lalu dan dia berharap Tuhan bisa
menghidupkan orang tuanya yang sudah meninggal dan tidak
berbuat nakal dan membuat orang tuanya sedih. Perkataan anak
tersebut membuat Ramadhan terharu dan merasa bersalah kepada
orang tuanya.
Scene 51
Int: Tempat Wudhu, Malam
Ramadhan

Ramadhan menangis tersedu dan kemudian mengambil air

wudhu.
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Scene 51
Int: Di dalam Masjid, Malam
Ramadhan

Ramadhan terdiam dan menangis teringat dengan Umi dan
Abuyanya yang di rumah yang berharap Ramadhan menjadi orang
yang berguna dan mendapatkan ilmu yang bermanfaat bagi orang
lain dan teringat akan nasehat Ustadz Attar yang berkata bahwa
tanpa ridho orang tua, apapun yang dilakukan tidak aka nada
keberkahan. Ramadhan menangis tersedu-sedu karena kesalahannya.
Scene 52
Ext: Serambi Masjid, Pagi
Ramadhan, Abdul, Ki Agus

Ramadhan beranjak pergi, namun Ki Agus dan Abdul berusaha
menahan karena beberapa hari lagi casting film laga akan dimulai
tapi Ramadhan tetap beranjak pulang ke Palembang. Ki Agus dan
Abdul mengikuti Ramadhan untuk pulang ke Palembang.
Scene 53
Ext: Sungai Musi, Siang
Ramadhan

Ramadhan yang menaiki sampan dan hampir sampai di
rumahnya bersiap untuk turun dari sampan dan bergegas untuk

masuk rumabh.
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Scene 54
Int: Rumah Ramadhan, Siang
Ramadhan, Umi, Abuya

Ramadhan bergegas masuk rumah dan menuju ke kamar
Uminya. Ramadhan yang melihat keadaan Umi yang sedang
terbaring, seketika pecah tangis Ramadhan di depan Umi dan
mencium tangan Umi. Abuyapun menghampiri Ramadhan.
Scene 55
Int: Ruang kantor pengurus, Malam
Ramadhan, Ustadz Attar

Ramadhan yang sedang membereskan berkas-berkas di kagetkan
oleh kedatangan Ustadz Attar. Ustadz Attar meminta Ramadhan untk
menggantikan beliau cermah besok, namun Ramadhan berusaha
menolak karena ilmunya tidak seberapa dengan Ustadz Attar. Ustadz
Attar meyakinkan Ramadhan bahwa dia pasti bisa.
Scene 56
Ext: Rumah Kirana, Siang
Ramadhan, Raihan, pembantu Kirana, orang tua Kirana

Ramadhan sampai di Rumah Kirana karena dia diminta Ustadz
Attar untuk menggantikan ceramah beliau. Ramadhan diantar oleh
Raihan adiknya. Raihan mengetuk pintu rumah dan dibukakan oleh
pembantunya Kirana dan di persilahkan masuk. Ramadhan
mengutarakan maksud dia untuk menyampaikan permintaan dari

Ustadz Attar untyk menggantikan ceramah karena beliau sedang
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sakit. Ibu Kirana menginginkan seorang ceramah yang sudah
berpengalaman karena tamu-tamu undangan adalah para pejabat
tinggi. Namun ayah Kirana mempersilahkan Ramadhan untuk
mengisi ceramah.
Scene 57
Ext: halaman rumah Kirana, Siang
Ramadhan, Kirana

Ramadhan berpamitan kepada orang tua Kirana dan bertemu
dengan Kirana menanyakan kepada Ramadhan sedang apa di rumah
Kirana. Ramadhan mengatakan kalau dia akan mengisi ceramah di
rumahnya. Kirana mengajak Ramadhan untyk mengikuti kegiatan
RISMA untuk bakti sosial di suatu desa dan Ramadhan
menyangggupi permintaan Kirana.
Scene 58
Int: Rumah Ramadhan, Malam
Ramadhhan, Umi, Raihan, Raniah

Ramadhan memberikan separuh dari penghasilannya ceramah
kepada Umi dann membuat kontrak kepada Umi untuk memberikan
hasil penghasilannya kepada Umi. Raihan juga menimpai juga ingin
mendapat bagian. Tapi Ramadhan tidak memberikannya karena akan
ditabung untuk membeli hanphone baru supaya lebih banyak yang

memanggil dia untuk ceramah.
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Scene 59
Ext: Depan rumah Nayla, Pagi
Ramadhan, Nayla

Nayla keluar dari rumahnya dan Ramadhan memanggilnya
menawarkan untuk diantar. Nayla menolak karena bukan mahrom,
Ramadhan dan Nayla saling menggoda menanyakan pacar. Nayla
pun diantar oleh Ramadhan karena searah.
Scene 60
Int: Rumah Ramadhan, Malam
Umi, bu Kiki, Raniah, Ramadhan

Bu Kiki marah kepada Umi karena hasil baju jahitanya rusak,
Umi sudah meminta maaf karena mesin jahitnya rusak. Bu Kiki terus
marah-marah karena kain songket tersebut langka dan warisan dan
Umi mengganti dengan uang yang di berikan oleh Ramadhan untuk
mengganti kerusakan baju tersebut. Umi terus meminta maaf kepada
bu Kiki. Umi beranjak dari tempat duduk pergi ke kamar daan
menangis. Ramadhan yang mendapati Uminya menangis
menanyakan hal itu kepada Raniah, Raniahpun menjelaskan yang
terjadi. Ramadhan menuruh Raniah untuk menemani Umi, dia
mengecek kondisi mesin jahit Umi. Ramadhan menemukansorban
waktu dipakainya saat kecil. Ramadhan berfikir untkuk membelikan

mesin jahit untuk Uminya.
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Scene 61
Ext: Halaman rumah Kirana, Siang
Ramadhan, Ki Agus, Kirana, Umi Kirana

Ramadhan dan Ki Agus sampai di rumah Kirana disambut
oleh Kirana dan menayakan kenapa baru sampai. Ramadhan
menjawab karena hujan jadi mereka harus menepi sebentar. Kirana
hendak pamit kepada Umi Kirana, Umi Kirana keluar dari dalam
rumah dan sedikit menyindir Ramadhan dan mereka semua
berpamitan.
Scene 62
Int: Di dalam Masjid, Siang
Ramadhan

Ramadhan dan kawan-kawannya datang dan disambt oleh
para panitia. Ramadhan mulai mengisi tausiyahnya yang
bertemakan sesuatu yang memabukkan adalah haram. Kemudian
datang seorang bapak-bapak yang sedang mabuk menuju ke Masjid
dan mendengar tausiyah Ramadhan dan tidak terima akan tausiyah
Ramadhan, beliau menyurus pengajian tersebut untuk dibubarkan
dan bapak tersebut menyodorkan pisau kepada Ramadhan agar
semuanya bubar.
Scene 63
Int: Di dalam mobil, Siang

Ramadhan, Kirana, Ki Agus, Teman Kirana, si pengendara

mobil
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Si pengendara mobil bergumam karena di tempat tersebut
sangat rawan dan juga jalannya jelek. Kirana memuji Ramadhan
karena dalam menghadapi preman tersebut dengan sabar tanpa
melawan sedikitpun. Ki Agus pun sedikit mengatakan kalau
Ramadhan jago silat. Teman Kirana pun sedikit memuji Ramadhan
karena jago silat dan juga menjadi Ustadz.

Scene 64
Int: Ruang tamu rumah Ramadhan, Malam
Umi, Raniah, Nayla, Raihan

Umi dan Raniah membuka bungkus yang didalamnya
terdapat mesin jahit. Mereka sangat senang karena mendapat mesin
jahit baru dari Ramadhan. Ternyata Ramadhan saat pagi bertanya
kepada Nayla tempat penjual mesin jahit bekas. Umi menanyakan
keberadaan Ramadhan kepada Raihan, dan Raihan menjawab bahwa
Ramadhan sedang ada acara RISMA. Disangkanya RISMA itu
adalah wanita, tetapi RISMA itu hanyalah singkatan, sontak
membuat Nayla terbakar cemburu. Tapi Raihan mengatakan bahwa
Ramadhan sedang menaruh hati kepada salah satu pengurus RISMA
namanya Kirana. Umi menanggapi kalau itu singkatan juga, namun
Raihan mengatakan kalau Kirana itu memang seorang perempuan.
Nayla langsung terbakar api cemburu, tapi Umi berusaha

mengalihkan pembicaraan karena merasa tidak enak dengan Nayla.
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Scene 65
Ext: Depan rumah Ramadhan, Siang
Abuya, Ramadhan
Abuya hendak keluar rumah melihat Ramadhan dan
langsung memberitahukan bahwa Ustadz Attar sedang Kkritis.
Kemudian mereka bergegas untk melihat keadaan Ustadz Attar.
Scene 66
Int: Kamar Ustadz Attar, Siang
Uatadz Attar, Abuya, Ramadhan
Ustadz Attar memberikan sedikit wejangan untu Ramadhan
bahwa kunci surga kita adalah orang tua yang mendekatkan kita
kepada Allah. Ustadz Attar juga memberikan sedikit pengetauan
bahwa Abuya dan Umi sangat banyak berjasa untuk Ramadhan.
Seorang ibu demi mati demi 10 orang anak, tapi 1 orang anak tida
berani mati demi seorang ibu. Ayah adalah orang yang selau siap
berjuang untuk membahagiakan 10 orang anaknya, tapi 10 orang
anak tidak siap berjuang untuk membahagiakan seorang ayah. Abuya
beranja keluar dari kamar Ustadz Attar karena tidak bisa menahan

tangis.
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Scene 67
Ext: Makam Ustadz Attar, Sore
Ramadhan
Ramadha tak kuat menahan tangis didepan makam Ustadz
Attar dan mengingat perkataan Ustadz Attar bahwa yang
mendonorkan ginjal untuk Ustadz Attar adalah Abuya Ramadhan.
Flashback
Scene 68
Int: Kamar Ustadz Attar, Siang
Ustadz Attar, Ramadhan
Ustadz Attar memberitahukan kepada ramadhan tentang
Abuya, tidak mengingikan imbalan apapun karena mendonorkan
gijalnya. Abuya hanya menginginkan Ustadz Attar selalu
mendo’akan dan mendidik Ramadhan. Ustadz Attar berpesan agar
jangan sesekali untuk menyakiti hati Abuya dan membuatnya
kecewa.
Scene 69
Ext: Makam Ustadz Attar, Malam
Ramadhan, Abuya
Setiap sore Ramadhan selau ke makam Ustadz Attar dan
menangis, Abuya menghampiri Ramadhan untuk mengajaknya

pulang dan jangan terus menerus menangis di makam Ustadz Attar.
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Scene 70
Int: Kamar Umi, Malam
Umi, Ramadhan, Nayla
Nayla datang hendak masuk ke kamar Umi, melihat
Ramadhan yang ternyata ada dirumah. Ramadhan sudah meminta
ijin karena Umi sedang sakit. Nayla datang dengan membawakan
tomat dan hendak membuatkan jus tomat untuk umi. Naylapun
beranjak menuju dapur.
Scene 71
Int: Dapur rumah Ramadhan
Nayla
Nayla mulai mempersiapkan dan membersihkan tomat-tomat
yang di bawanya untuk dibuat jus.
Scene 72
Int: Kamar Umi, Malam
Umi, Ramadhan
Umi meminta Ramadhan untuk membawanya keluar kamar
karena bosan dan ingin menghirup udara segar.
Scene 73
Int: Ruang tamu Rumah Ramadhan, Malam
Ramadhan, Umi,
Ramadhan membantu Umi untuk duduk. Tida lama
kemudian Ramadhan mendapat telpon dari TV dakwah memanggil

Ramadhan untuk disiarkan secara Nasional. Ramadhan pun
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menerima panggilan tersebut, Ramadhan memberitahukan kabar
tersebut kepada Umi dan Umi sangat bahagia mendengar
kabar tersebut. Raihan masuk ruma dengan mengantarkan Kirana
yang ingin menjenguk Umi Ramadhan memperkenalkan Kirana

kepada Umi.

Scene 74

Int: Dapur Rumah Ramadhan, Malam

Nayla

Nayla sedang membuatkan jus untuk umi didapur tida

sengaja mendengar sedikit percakapan dari ruang tamu.

Scene 75

Int: Ruang tamu rumah Ramadhan, Malam

Umi, Ramadhan, Kirana, Nayla, Raihan

Umi  mempersilahkan  Kirana untuk duduk, Kkirana

menanyakan keadaan Umi. Umipun  menjawab  sehat.  Umi
menyuruh Raihan untuk membuatkan minum tapi Kirana menolak
karena tidak lama-lama hanya ingin mengundang Ramadhan
sekeluarga untuk  hadir diacara tasyakuran hari jadi pernikahan
orang tua Kirana. Umi menyanggupi jika keadaan Umi sehat dan
meminta Ramadhan untuk mengisi tausiyah sekaligus do’a.
Nayla keluar dari dapur dan mengantarkan jus tomat untuk Umi.
Nayla menyapa Kirana dan kirana memperkanalkan diri begitupun
dengan Nayla. Kirana mengira kalau Nayla adalah adik Ramadahan,

namun Ramadhan mengatakan kalau Nayla adalah temannya.
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Scene 76

Ext: depan Rumah Nayla, Malam

Nayla

Nayla berlari menuju rumahnya dan menangis tersedu-sedu.

Scene 77

Int: Kamar Nayla, Malam

Nayla, Abuya Nayla

Nayla masuk kedalam kamarnya dengan tangisan yang

pecah yang tak bisa di bending sehingga membuat Abuya Nayla
membuka pintu kamar Nayla dan melihat foto Nayla bersama
dengan Ramadhan. Abuya Nayla mengatakan jika Nayla
mencintainya kenapa tidak di katakan. Nayla tida mengatakan
perasaannya karena wanita tidak mengatakannya terlebih dahulu.
Abuya menasehati Nayla bahwa jodoh tidak ada yang tahu. Berani
jatuh cinta juga harus siap patah hati.

Scene 78

Ext: Halaman rumah Kirana, Malam

Orang tua Kirana, Kirana, Ramadhan, Abuya, Umi

Orang tua Kirana menyambut kedatangan para tamu

undangan tasyakuran begitu juga dengan keluarga Ramadhan
disambut oleh orang tua Kirana.

Scene 79

Int: Ruang tamu ruma Kirana, Malam

Kirana, Ramadhan, Abuya, Umi Kirana
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Kirana mempersilahkan keluarga Ramadhan untuk masuk.
Namun umi merasa mual dan ingin muntah. Abuya menanyakan
kepada umi namun Umi mengatakan bawa dia tidak apa-apa. Kirana
memperkenalkan keluarga Ramadhan kepada Umi Kirana dan
mempersilahkan untuk mengambil makanan. Namun Umi Ramadhan
tiba-tiba muntah di tengah-tena para tamu Undangan. Ramadhan
dan Abuya sangat panic karena Umi tiba-tiba muntah.

Scene 80

Int: Dapur Rumah Kirana, Malam

Umi Kirana, pembantu Kirana, Ramadhan.

Umi kirana yang melihat kejadian tersebut langsung pergi
menuju dapur dan memanggil pembantunya untuk membersihkan di
ruang tamu.

Scene 81

Int: Dapur Rumah Kirana, Malam

Ramadhan, Pembantu Kirana

Pembatu Kirana hendak mengambil pel namun suda didahului
oleh Ramadhan. Pembantu Kirana meminta pel tersebut, namun
Ramadhan tidak memberikan pel tersebut.

Scene 82
Int: Dapur Kirana, Malam
Kirana, Umi Kirana, Ramadhan
Umi kirana memanggil Kirana dan memarahi Kirana karena

mengundang keluarga Ramadhan yang sudah membuat malu di acara
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rumahnya. Kirana mencoba menasehati uminya, namun uminya
beranggapan bawa Kirana menaruh hati kepada Ramadhan. Umi
Kirana menganggap bahwa keluarga Ramadhan tidak sebanding
dengan mereka. Ramadhan pun tidak sengaja mendengar
pembicaraan mereka.
Scene 83
Int: Ruang tamu ruma Kirana, Malam
Umi Ramadhan, Abuya

Umi Ramadhan semakin tidak terkontrol dan Abuya segera
memanggil Ramadhan.
Scene 84
Int: Dapur rumah Kirana, Malam
Ramadhan, Kirana

Ramadhan yang mendengar panggilan dari Abuya, Ramadhan
langsung berlari menuju ruang tamu, begitu juga dengan Kirana.
Scene 85
Int: Ruang tamu ruma Kirana, Malam
Ramadhan, Kirana, Abuya, Umi

Ramadhan dengan sigap untuk membawa Umi ke rumah sakit.
Scene 86
Int: lorong rumah sakit, Malam
Ramadhan, Abuya, tim dokter

Umi di bawa kerumah sakit dengan terpasang alat bantu

pernafasan di damping oleh tim dokter untuk menuju ruang operasi.
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Ramadhan dan Abuya terus mengucapkan “La Ilaha Illallah
Muhammadar Rasulullah” dan Ramadhan terus menggenggam
tangan Umi.
Scene 87
Int: Ruang operasi
Umi, dokter dan tim

Dokter mulai bersiap untuk melaukan operasi kepada Umi, dan
dokter mulai mengoperasi Umi.
Scene 88
Int: Ruang tunggu operasi
Abuya

Abuya mengaji untuk kesembuhan dan keselamatan Umi agar
lancar operasinya. Abuya mengaji dengan mengeluarkan air mata.
Scene 89
Int: Ruang tunggu operasi
Abuya, Dokter

Dokter keluar dari ruang operasi dan memanggil Abuya yang
sedang mengaji. Abuya menghampiri dokter dan menanyakan hasil
operasi Umi. Dokter mengatakan bahwa Umi mengalami gangguan
di pembuluh darah otak yang akan menyebabkan Umi mengalami
gangguan dalam berbicara.
Scene 90
Int: Ruang tunggu operasi

Ramadhan, Abuya
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Ramadhan datang langsung memeluk Abuya.
Scene 91
Int: Ruang tunggu operasi
Raihan, Raniah

Raihan dan Raniah datang di rumahsakit dan menuju ruang
operasi. Mereka ingin melihat keadaan Umi mereka.
Scene 92
Int: Ruang tunggu operasi
Ramadhan, Abuya

Ramadhan terus memeluk Abuya dan menangis mendengar
kabar tentang Uminya.
Scene 93
Int: ruang tunggu operasi
Raihan, Raniah

Raihan dan Rania terus menangis mendengar keadaan Umi
mereka.
Scene 94
Ext: Lorong pesantren, Malam
Ramadhan, Ki Agus

Ramadhan yang tengah bersedih berjalan di lorong pesantren dan
Ki Agus keluar dari sala satu ruangan dan bertemu dengan
Ramadhan untuk menyampaikan amanat dari para santri untuk
membantu biaya rumah sakit Uminya. Ramadhan sangat

berterimakasih dan memeluk Ki Agus.
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Scene 95
Ext: Teras rumah Ramadhan, Siang
Ramadhan, pembeli motor

Ramadhan melakukan berbagai cara untuk melunasi biaya rumah
sakit uminya, termasuk menjual motornya.
Scene 96
Int: tempat Administrasi ruma sakit
Ramadhan

Ramadhan melunasi biaya Administrasi perawatan Uminya di
tempat Administrasi.
Scene 96
Int: Rumah Sakit, Siang
Kirana, Raihan

Kirana yang hendak ke ruang rawat umi bertemu dengan Raihan
dan menanyakan ruang rawat umi. Kirana juga menanyakan
keberadaan Ramadhan dan Ramadhanpun datang. Mereka bersama
menuju ruang rawat umi.
Scene 97
Int: Ruang rawat umi, Siang
Kirana, Ramadhan, Umi, Abuya, Raniah

Ramadhan, Kirana dan Raihan sampai di ruang rawat umi.
Mereka kaget dengan kedatangan Kirana. Umi menanyakan keadaan

orang tua Kirana, namun kirana tidak memahami apa yang di
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bicarakan umi dan Ramadhan pun mengutarakan pertanyaan umi.
Kirana merasa sedih dan tidak ena hati atas apa yang sudah terjadi.
Scene 98
Ext: Luar ruangan umi, Siang
Ramadhan, Kirana

Kirana meminta maaf kepada Ramadhan atas apa yang menimpa
Umi Ramadhan.
Scene 99
Ext: Luar Ruangan umi, Siang
Nayla, Kirana, Ramadhan

Nayla melihat Ramadhan bersama dengan Kirana. Nayla
berjalan dengan rasa cemburu dan berpura-pura menyibukkan diri.
Scene 100
Ext: Didalam Ruangan rawat Umi, Siang
Ramadhan, Umi, Nayla

Ramadhan mengaji dengan memegang bahu umi sedangkan
Nayla tertidur di samping Umi. Ramadhan terhenti sejenak karena
genggaman umi dan melanjutkan mengaji.
Scene 101
Ext: halaman ruma sakit, Malam

Memperlihatkan nama Rumah sakit umi di rawat Rumah Sakit

Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
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Scene 102
Int: lorong ruma sakit, Malam
Ramadhan, Abuya

Ramadhan mengutarakan penawaran acara ceramah di televise
nasional kepada Abuya. Abuya mengijinkan dan menyuruh
Ramadhan untuk pergi ke Jakarta karena Abuya dan Umi ingin
sekali Ramadhan menjadi seorang ustadz.
Scene 103
Ext: Suasana Jakarta, Malam

Terlihat mobil-mobil banyak berlintasan dan gedung-gedung
tinggi di Jakarta.
Scene 104
Int: Ruang persiapan
Ramadhan

Ramadhan mempersiapkan diri dan memakai sorban yang saat
kecil ia pakai saat ceramah di masjid.
Scene 105
Int: Ruang studio
Ramadhan, Jama’ah pengajian

Ramadhan memulai ceramahnya dengan menceritakan
penyesalan seorang anak ketika ibunya tiada.
Scene 106
Int: Ruang rawat umi

Umi, Abuya, Raihan, Raniah
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Mereka menonton ceramah Ramadhan di televise dengan begitu
bangga.
Scene 107
Int: Ruang studio, Malam
Ramadhan, Jama’ah pengajian
Ramadhan masih menceritakan anak yang mendapat telfon dari
ibunya namun tidak ingin mengangkat karena mengganggu.
Scene 108
Int: Ruang tamu rumah Kirana
Kirana
Kirana menonton ceramah Ramadhan di televis dengan perasaan
sedih dan meneteskan air mata.
Scene 109
Int: Ruang rawat umi
Umi, Abuya
Umi masih menonton ceramah Ramadhan di televise. Umi
meneteskan air mata karena bangga melhat Ramadhan menjadi
seorang ustadz.
Scene 110
Int: Ruang studio
Ramadhan, jama’ah pengajian
Ramadhan masih menceritakan tentang anak yang tidak mau

mengangkat telfon dari ibunya yang merindukan anaknya.
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Scene 111
Int: ruang tamu ruma Kirana
Kirana
Kirana menangis melihat ceramah Ramadhan.
Scene 112
Int: Ruang rawat Umi
Nayla, Abuya Nayla
Nayla dan Abuya datang menjenguk Umi dan umi menunjukkan
kepada Nayla bahwa Ramadhan sedang cerama di televise.
Scene 113
Ext: warung pak kumis di pesantren, Malam
Penjaga warung, pembeli
Mereka pun menonton ceramah Ramadhan di televisi.
Scene 114
Int: ruang studio, Malam
Ramadhan, jama’ah pengajian
Ramadhan menceritakan ending anak menyesal saat ibunya telah
tiada.
Scene 115
Int: Suasana Ruang Rawat Umi
Raniah, Umi, Nayla, Abuya, Abuya Nayla, Raihan

Mereka terharu dan bangga melihat Ramadhan.
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Scene 116
Int: Ruang studio, Malam
Ramadhan, jama’ah pengajian

Ramadhan mengatakan bahwa surga yang begitu dengan dan
begitu mudah di dapat berada didekat kita sendiri yaitu surga ada
dirumah kita. Surga yang paling mudah dan paling cepat didapatkan
adalah orang tua kita.
Scene 117
Ext: Sungai Musi depan ruma Ramadhan, Sore
Ramadhan, Nayla

Nayla mengutarakan pertanyaan bagaimana rasanya mencintai
seorang ibu. Karena Nayla sejak kecil sudah di tingggal oleh ibunya.
Nayla merindukan ibunya.
Scene 118
Ext: sungai Musi

Suasana sungai Musi dengan banyak anak-anak yang berenang
di tepi sungai.
Scene 119
Ext: Sungai Musi, Sore
Ramadhan, Nayla

Ramadhan mengatakan kepada Nayla bakwa suatu saat anak-

anak Nayla akan mengatakan cinta kepada Nayla.
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D. Visualisasi pesan kewajiban anak dan orang tua dalam film
“Ada Surga Dirumahmu”
a. Kewajiban anak kepada orang tua

1) Mematuhi perintah kedua orang tua

Gambar 3.2. scene 5

Umi menyuruh Ramadhan untuk menemani Nayla
mengantarkan baju jahitan Umi.

Umi: Mad. Mad. Kawanilah Mad. Kasihan anak gadis
nyebrang sendirian.

Tanpa menjawab, Ramadhan beranjak keluar untuk

menemani Nayla mengantarkan baju jahitan.
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Gambar 3.3. Scene 102
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Abuya meminta Ramadhan untuk memenuhi panggilan
ceramah di televisi nasional.

Ramadhan . Abuya. Bagaimana dengan penawaran
ceramah di TV Nasional. Apa aku harus
pergi ke Jakarta?

Abuya . Pergilah Mad. Buat kami bangga. Kau tau
kan. Umi dan Abuya sangat menginginkan
kau jadi ustadz

Ramadhan : Tapi Abuya, Umi bagaimana?

Abuya : Sudah. Biar Allah yang menjaga.
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2) Memuliakan orang tua
Gambar 3.4. Scene 31
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Ramadhan pulang kerumah untuk menjenguk orang tuanya

dirumah

Umi : Mad. Tumben kau balek?
Ramadhan : Libur Umi.

Umi : O cak tu.

Ramadhan : Umi sehat?

Umi : sehat

Gambar 3.5. Scene 54

Ramadhan pulang kerumah karena firasat Ramadhan yang

mengatakan bahwa Umi sedang sakit.
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3) Membantu kedua orang tua

Gambar 3.6. Membantu orang tua secara material.
Scene 58

Ramadhan memberikan sebaian hasil dari ceramahnya kepada
umi sebagai tabungan akhirat.

Ramadhan : Aku nak buat kontrak akhirat sama Umi.
Umi : Kontrak apo?
Ramadhan : Aku mau ksih seluruh penghasilanku sama

Umi. Fivety fivety.

Umi . Tidak usah Mad. Kau kan juga banyak

keperluannya.

Ramadhan : Umi. Kontrak akhirat tidak bisa di ganggu
gugat. Ini ada satu juta. 500 ribu untuk aku dan 500

ribu untuk Umi.
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Gambar 3.7. membantu orang tua dengan membelikan

mesin jahit
Scene 64
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Ramadhan menjual motornya untuk tambahan biaya rumah sakit

Umi.
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Gambar 3.9. Membayar biaya Rumah sakit. Scene 96

Ramadhan membayar administrasi perawatan Umi di rumah
sakit
4) Mendo’akan orang tua

Gambar 3.10. Mengaji. Scene 100
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Gambar 3.11. Ramadhan terus membacakan “La ilaha illah”

untuk Umi

Scene 86

Ramadhan mengaji untuk kesembuhan Umi yang sedang
menjalani perawatan setelah operasi.
5) Merawat orang tua
Gambar 3.12. Scene 70
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Ramadhan sedang memijit kaki Umi yang sedang sakit terbaring
di kasur
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b. Kewajiban orang tua kepada anak

1) Memberikan kasih sayang
Gambar 3.13. Scene 9

Umi memeluk ramadhan ketika Ramadhan hendak pergi ke
pesantren.
2) Memberikan pendidikan yang baik
Gambar 3.14. Scene 11

Abuya membawa Ramadhan ke pesantren.
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Gambar 3.15. Scene 13

Abuya menyerahkan Ramadhan kepada Ustadz Atta untuk di

bombing di pesantren agar bisa menjadi Ustadz.

Abuya : Aku nak titipkan Ramadhan di pesantren kak.
Tolong kakak didik dan do’akan terus kak. Aku
ingin dia jadi Ustadz kayak kakak ini lah.

Ustadz Atta: Insya Allah

3) Memberikan nafkah
Gambar 3.16. Scene 7

Abuya bekerja sebagai pedagang warkop untuk menafkahi
keluarga.
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Gambar 3.17. Scene 5

Pekerjaan Umi sebagai tukang jahit untuk menambah biaya
keluarga.

4) Mengembangkan potensi anak

Gambar 3.18. Scene 2

abuya mengetahui potensi Ramadhan. Abuya menyuruh

Ramadhan untuk ceramah didepan teman-temannya.
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5) Menasehati

Gambar 3.19. Scene 8

Umi dan Abuya menasehati Ramadhan agar mau untuk di

bawa ke pesantren.

Abuya : Telah kami pikirkan masak-masak Mad. Pesantren
tu baik bagi kau. Biar Abuya Attar yang mengajar
kau disana.

Umi  : lyo Mad. Belajarlah di tempat yang baik. Pesantren
ndak jauh dari sini. Umi dan Abuya kapan bae
jenguk kau.

Gambar 3.20. Scene 12

ik
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Abuya memberikan pesan dan nasehat agar Ramadhan
mencari ilmu dengan sungguh-sungguh. Jika tidak tahu
harus berani bertanya.

Abuya : Abuya tak bisa kasih kau apa-apa. Abuya hanya
bisa kasih pesan buat kau. llmu itu dekat sama orang
yang berani Mad. Kau anak pemberani kan? Nanti
kau duduk paling depan. Kau harus berani bertanya
dan menjawab. Mad. Abuya bangga sekali sama
kau.

E. Visualisasi Moral dalam scene film “Ada Surga Dirumahmu”
a. Moral Pribadi

Gambar 3.21. Scene 17

Ramadhan dan teman-temannya ketahuan nongkrong di warung

karena waktu itu adalah waktu para santri untuk tidur siang.
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Gambar 3.22. Scene 18
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Ramadhan dan teman-temannya dihukum untuk ceramah di
kuburan oleh ustadz Attar
Gambar 3. 23. Scene 51

Ramadhan menangis karena kesalahan yang sudah dilakukannya
karena pergi ke Jakarta untuk casting tanpa dapat ijin dari orang

tuanya.
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Gambar 3.24. Scene 63
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Walaupun Ramadhan memiliki ilmu bela diri dan di puji oleh

kira dan temannya, Ramadhan tetap rendah hati.
Gambar 3.25. Scene 25

Ramadhan dan teman-temannya di hokum di depan kelas oleh
ustadz Attar karena semalam tidak ada di kamar. Ustadz Attar
memukul tangan mereka sebagai hukuman karena keluar

pesantren malam-malam tanpa ijin pesantren.
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b. Moral Bermasyarakat

Ramadhan mengjarkan mengaji kepada anak-anak di Masjid

karena guru mengaji di Masjid tersebut sednag berhalangan

mengajar.
Gambar 3. 27. Scene 62

Ramadhan mengisi ceramah di suatu desa dengan teman-teman
RISMA (Remaja Islam Masjid)
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c. Moral Bernegara
Gambar 3.28 Scene 62

Ramadhan tetap tenang menghadapi situasi dan menyuruh para
remaja untuk keluar agar tidak terjadi keributan dan
mengakibatkan korban luka.
d. Moral Beragama
Gambar 3.29 Scene 43
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Ramadhan melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim

yaitu dengan menjalankan ibadah Sholat.



BAB IV
ANALISIS PESAN MORAL DALAM FILM “ADA SURGA
DIRUMAHMU”

Data yang peneliti peroleh dari film “Ada Surga Dirumahmu”
dianalisis menggunakan analisis isi dengan langkah yang sudah
dijelaskan pada BAB | pada sub bab metode penelitian, yakni
pengumpulan data, unit analisis data, kategori data, dan analisis data.
Dalam penelitian ini juga dicantumkan scene secara keseluruhan yang
tertera pada BAB III pada sub bab scene film “Ada Surga Dirumahmu”
guna sebagai data utuh, dan akan dipilih scene-scene tertentu yang sesuai
dengan kebutuhan peneliti. Dalam bab ini akan dipilih scene yang sesuai
dengan kebutuhan peneliti lalu dianalisis. Adapun bagian pesan moral
dalam film “Ada Surga Dirumahmu” yang akan dianalisis meliputi moral
pribadi, moral berkeluarga, moral bermasyarakat, moral bernegara,dan
moral beragama.

A. Moral Pribadi
Scene 17
Adegan pada scene 17 dapat terlihat pada gambar 3.21.
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Pada adegan tersebut terlihat Ramadhan dan teman-temannya
sedang di jewer oleh pengurus peantren karena merea ketahuan
nongkrong dan menonton televisi di warung, karena pada jam itu
adalah jam untuk para santri tidur siang. Pengurus yang
mengetaui hal tersebut langsung menjewer dan melaporkan
kesalahan mereka kepada ustadz Attar.

Pada scene tersebut terdapat pesan moral pribadi yakni
melakukan kesalahan yang seharusnya tidak dilakukan karena
sudah terdapat aturan dan menyadari karena melakukan
kesalahan. Seperti halnya Ramadhan dan teman-temannya yang
sudah ketahuan melaukan kesalahan dengan melanggar aturan
dipesantren, mereka dengan pasrah menerima hukuman apapun
dari ustadz Attar.

Scene 18
Adegan pada scene 18 dapat terlihat pada gambar 3.22.
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Pada scene tersebut Ramadhan dan teman-temannya dibawa oleh
ustadz Attar beserta para pengurus ke pemakaman umum.

Mereka dihukum oleh wustadz Attar untuk ceramah di
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pemakaman. Ustadz Attar menyuruh mereka menengah untuk
melakukan ceramah. Ramadhan menanyakan kepada ustadz
Attar hendak ceramah apa. Ustadz Attar menimpai pertanyaan
tersebut terserah mereka mau ceramah apa. Dimulai dengan
Ramadhan cerama tentang kehidupan akhir dan di lanjut oleh Ki
Agus yang menyambung tentang orang tua. Pada saat giliran
Abdul. Abdul tidak tau mau ceramah apa karena celananya suda
basah. Ustadz Attar menyuruh para pengururs untuk membawa
mereka ceramah di tempat lain.

Pada scene tersebut menunjukkan bahwa sesuatu hal
yang dilanggar akan ada hukumannya dan harus menerima
apapun hukuman dari kesalahannya. Seperti yang di lakukan
oleh ustadz Attar yang memberi mereka hukuman untuk ceramah
di pemakaman umum karena itu adalah salah satu dari tanggung
jawab atas apa yang diperbuat mereka.

Scene 51
Adegan pada scene 51 dapat terlihat pada gambar 3.23.
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Pada gambar tersebut terlihat Ramadhan sedang menangis
terisak-isak. Ramadhan menyadari akan kesalahannya, dia
menyadari kesalahannya setelah bertemu dengan anak kecil yang
menangis di masjid dan sedikit bercerita bahwa anak kecil
tersebut sangat rindu dengan orang tuanya. Ramadhan
menanyakan keberadaan orang tuanya, anak itu menjawab jika
orang tuanya sudah meninggal tahun lalu. Anak tersebut
bertanya kepada Ramadhan apakah Allah bisa menghidupkan
orang yang sudah mati, jika iya dia akan jadi anak yang baik,
tidak nakal. Dari cerita anak tersebut Ramadhan tersentuh
hatinya dan mulai menyadari akan kesalahannya karena pergi ke
Jakarta tanpa sepengetahuan orang tuanya.

Pesan dari scene tersebut adalah semua orang pasti
memiliki kesalahan dan kekhilafan, namun harus pula disadari
dan kesalahan tersebut dengan meminta maaf kepada siapa kita
melakukan kesalahan. Seperti yang dilakukan oleh Ramadhan,
dia meminta ampun kepada Allah karena kesalahannya kepada
orang tuanya. Ramadan mengingat apa yang perna dikatakan
oleh ustadz Attar kepadanya bahwa sesuatu yang kerjakan tanpa
restu ibu dan ayah, maka tidak akan tercapai sesuatu hal tersebut
dan akan susah menggapai hal tersebut.
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“Dan orang-orang yang apabila mengejakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat kepada
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Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka, dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa
selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan
perbuatan kejinya itu sedang mereka mengetahui”. [Ali
‘Imran : 135].

Scene 63

Adegan pada scene 63 dapat terlihat pada gambar 3.24.

Scene tersebut menggambarkan Ramadhan yang sedang
menimpai pujian dari teman Kirana yang mana Kirana dan
temannya memuji Ramadhan karena tidak melawan preman
yang menggangu ceramahnya. Ki Agus mengatakan bahwa
Ramadhan adalah guru silat, Ramadhan tidak ingin membuatnya
besar kepala karena mendapat pujian, Ramadhan tetap rendah
hati.

Pesan dalam scene tersebut menunjukan bahwa sesuatu
pujian jangan sampai membuat diri kita sombong, karena pujian
hanyalah akan membawa kesengsaraan ketika kita merasa paling
hebat. Seperti yang di lakukan oleh Ramadhan, walaupun pada

saat preman tersebut mengganggu kegiatan ceramah Ramadhan
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da nada peluang untuk melawan, namun Ramadhan tetap

menghadapinya dengan santai tanpa melawan dan menurut

dengan perkataan preman tersebut supaya tidak terjadi adanya

korban. Ramadhan tidak ingin mendapatkan pujian yang akan
menjadikannya sombong akan kemampuannya.
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“Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang

berada di langit dan semua makhluk yang melata di

bumi dan (juga) para ma]aikat, sedang mereka

(malaikat) tidak menyombongkan diri.” (Q.S An-Nahl:

49) (Departemen Agama RI, 2007: 217).
Scene 25

Adegan pada scene 25 dapat terlihat pada gambar 3.25
353 W

yang mana terlihat bahwa Ramadhan sedang berdiri di depan
kelas, karena Ramadhan dan teman-temannya sedang dihukum
oleh Ustadz Attar karena semalam keluar pesantren tanpa ijin.
Ustadz Attar menanyakan alasan mereka keluar pesantren tanpa

ijin satu persatu. Fauzan dan temannya keluar pesantren karena
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menonton konser musik dikampung sebelah. Ramdhan dan Ki
Agus menonton ceramah di televisi di warung. Namun Ustadz
Attar tidak mempercayai alasan Ramadhan dan Ki Agus, Ustadz
Attar begumam “mana ada ceramah di televisi malam-malam?”.
Telapak tangan merekadipukuli oleh ustadz Attar satu persatu.

Pada scene tersebut terdapat pesan nonverbal yaitu
ketika ustadz Attar memukul telapak tangan Ramadhan dan
teman-temannya. Hal tersebut merupakan hukuman karena telah
melanggar sebuah aturan yang sudah ditetapkan oleh pesntren,
dan siapapun yang melanggar harus menerima hukuman, tida
memandan itu saudara ataupun teman. Pesan nonverbal yang lain
yaitu mimic wajah Ramadhan yang kesakitan karena di pukul
oleh ustadz Attar tanpa ada perlawanan karena Ramadhan pun
merasa bersalah.

Pesan dalam scene tersebut yaitu, sebuah atura yang
sudah dibuat pasti ada hukuman untuk siapapun yang
melangggar aturan tersebut. Kita hidup dengan aturan, bak itu
aturan agama maupun Negara. Apapun yang kita lakukan, semua
itu akan berbalik kepada diri kita sendiri dan karma sudah pasti
ada.

. Moral berkeluarga
a. Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua
Seorang anak mempunyai kewajiban untuk berbakti

kepada kedua orang tua. Kewajiban yang sudah seharusnya
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dilakukan oleh setiap anak kepada orang tuanya sebagai tanda
terima kasih karena telah merawatnya. Kewajiban yang
seharusnya dilakukan oleh seorang anak adalah mematuhi
perintah orang tua, memuliakan kedua orang tua, membantu
orang tua, mendo’akan orang tua, dan merawat orang tua.
Adapun pesan amanat terkait kewajiban anak terhadap orang tua
yang terdapat dalam film “Ada Surga Dirumahmu” adalah
mematuhi perintah orang tua terdapat pada scene 5 dan 102,
memuliakan orang tua terdapat pada scene 31 dan 54, membantu
orang tua terdapat pada scene 58, 95, dan 96, mendo’akan orang
tua terdapat pada scene 100, merawat orang tua terdapat pada
scene 70.

1. Mematuhi Perintah Orang Tua

Scene 5

Adegan pada scene 5 terlihat seperti gambar 3.2.

Umi Ramadhan memanggil-manggil ramadhan namun

Ramadhan hanya menjawab dengan kata “Hmmm” dan di
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tegur oleh kakaknya Raniah. Umi Ramadhan menyuruh
Ramadhan untuk mengantarkan baju jahitan.nayla datang
dan menawarkan ada sesuatu yang hendak di titikan atau
tidak karena Nayla sekalian hendak ke seberang. Akhirnya
Umi Ramadhan meminta tolong Nayla untuk mengantarkan
pesanan baju jahitan ke ibu Ani di seberang. Nayla beranjak
berpamitan pergi dan Umi Ramadhan menyuruh Ramadhan
untuk menemani Nayla ke seberang.

Pesan yang terkandung dalam scene ini berupa pesan
nonverbal. Pesan nonverbal ditunjukkan oleh mimik wajah
Ramadhan yang mendengarkan perintah Uminya namun
tetap melaksanakan apa yang yang diperintahkan Umi.
Ramadhan ingin seperti Quais Al-Qarni yang berbakti
kepada orang tua, meskipun tanpa menjawab apapun.
Adapun pesan verbal yag mendukung yaitu perintan Umi

kepada Ramadhan.
Scene 102
Adegan pada scene 102 terlihat seperti gambar 3.3.
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Ramadhan mengutarakan penawaran acara ceramah di
televisi nasional kepada Abuya. Abuya mengijinkan dan
menyuruh Ramadhan untuk pergi ke Jakarta karena Abuya
dan Umi ingin sekali Ramadhan menjadi seorang ustadz.
Namun Ramadhan menghawatirkan keadaan Uminya yang
sedang sakit dirawat dirumah sakit. Abuya mengatakan
kepada Ramadhan untuk tidak khawatir karena ada Allah
yang akan menjaga Umi.

Dalam scene tersebut terdapat pesan verbal sekaligus
nonverbal yang saling menguatkan makna diantara pesan
tersebut. Pesan verbal berupa percakapan Abuya kepada
Ramadhan untuk pergi memenuhi panggilan ceramah di
televisi nasional dan membuat Umi dan Abuya bangga juga
menggapaikan cita-cita Umi dan Abuya. Adapun pesan
nonverbal ditunjukan dengan mimik Ramadhan yang
khawatir dengan keadaan Uminya yang sedang sakit
dirumah sakit dan memeluk Abuya sebagai tanda meminta
ridho dan restu untuk ceramahnya ditelevisi nasional.

Sesuatu hal yang terlihat sepele seperti halnya sekedar
membuat orang tua sedikit tersenyum. Tapi dampanya
sangat luar biasa, dengan membuat mereka tersenyum
disitulah ridho orang tua tercurah untuk kita dan kita lebih

percaya diri dengan apa yang diridhoi oleh orang tua.
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Pada scene tersebut mengandung pesan bahwa bentuk
ridho orang tua adalah segala, apapun yang kita kerjakan
atas ridho orang tua, semua akan terasa mudah dan ringan
karena ridho orang tua adalah ridho Allah. Dalam hadits
Abdullah  bin ‘Amru radhiallahu ‘anhuma, beliau
mengatakan:

LG lead LA i e e B ) ods s
Mlad Legasdr «JB aai; (8 o»$lldll g @‘«
Artinya :“seorang pria mendatangi Nabi SAW untuk
meminta izin beliau agar

diberangkatkan berjihad. Kama beliau
bertanya “Apakah kedua orang tua anda
masih hidup?”. Pria tersebut menjawab
“lva”.  Maka  Nabi pun  berkata
“Berjihadlah  dengan berbakti kepada
keduanya”. (Hadits Shahih diriwayatkan

oleh Imam Bukhori san Imam Muslim)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa untuk melakukan

sesuatu yang untuk mendapatkan surga, tidak perlu

untuk melakukan dan mencari ditempat yang jauh.

Cukup dengan berbakti kepada orang tua dan berbakti

kepada mereka. Berjihad untuk orang tua lebih mulia

dari pada berjihad diluar sana yang jauh.

Selain itu segala bentuk interaksi yang mampu

mendatangkan ridha orang tua tercakup dalam

pengertian berbakti kepada orang tua. Demikian pula
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sebaliknya segala bentuk berupa interaksi yang
mengundang kemurkaan mereka tercakup dalam
tindakan durhaka kepada orang tuanya. Oleh karena itu,
mendatangkan keridhoan orang tua dengan cara menaati
perintah mereka merupakan salah satu berbakti. Namun
hal tersebut memiliki batasan selama perinta mereka
tidak bertentangan dengan perintah Allah. Ridho orang
tua merupakan sebab terkabulnya do’a sang anak, karena
dengan keridhoan orang tualah anak tersebut akan
memiliki posisi yang mulia disisi Allah sehingga dia
memiliki kesempatan yang besar untuk bisa mendapat
ridho Allah.

Memuliakan orang tua

Scene 31

Adegan pada scene 31 terlihat pada gambar 3.4.

: * |
K Lt |
Yy g
v\ o2 g
) : -
o <9 o
P L4 i 8 AR U

Pada scene tersebut menunjukkan bahwa Ramadhan selalu

memuliakan orang tuanya meskipun sedang sibuk mengajar.

Ramadhan sesekali pulang kerumahnya untuk menjenguk
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Umi dan Abuya dengan melihat keadaan orang tuanya.
Ramadhan yang tiba-tiba pulang mengagetkan Uminya
karena tidak mengetahui jika Ramadhan akan pulang
kerumah. Umi merasa sangat senang sekai melihat
Ramadhan pulang kerumah.

Pesan yang terkandung dalam scene tersebut terdapat
pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal berupa percakapan
Umi yang menanyakan Ramadhan karena kepulangannya
dan Ramadhan pun menanyakan keadaan Umi. Pesan
nonverbal berupa mimik wajah Umi dan Ramadhan yang
sangat senang bisa saling bertemu karena kesibukan
Ramadhan mengajar di pesantren.

Scene tersebut menunjukkan betapa mudahnya membuat
orang tua tersenyum hanya dengan bisa bertemu dengan
anaknya yang sehat. Memuliakan orang tua dari apapun
adalah kewajiban seorang anak yang harus selalu tertanam
dalam kepribadian seorang anak terhadap orang tuanya.
Firman Allah SWT dalam QS. Maryam ayat 14:

Geme 1562 & 851555
Artinya : “Dan seorang yang berbakti kepada kedua
orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang
sombong lagi durhaka.” (Departemen
Agama RI, 2007: 244)

Avyat tersebut menjelaskan bahwa seorang anak harus

bisa berbakti kepada orang tuanya dengan memuliakan
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mereka dari apapun dan tidak bertindak sombong karena
duniawinya. Segala apapun yang didapat oleh seorang
anak didunia ini adalah atas do’a dan ridho orang tua
terhadap anak yang tidak pernah di ketahui.

Scene 54

Adegan pada scene 54 yang terlihat pada gambar 3.5.

Ramadhan pulang kerumahnya karena memiliki firasat kalau
Uminya sedang sakit. Kala itu Ramadhan sedang menunggu
watu casting film laga di Jakarta bersama Ki Agus dan Abdul.
Namun karena firasat Ramadhan tentang Uminya yang sedang
sakit, Ramadhan bergegas pulang dan di susul oleh Ki Agus dan
Abdul. Hampir sampai rumah, Ramadhan berjalan cepat menuju
kamar Uminya dan melihat keadaan Uminya yang sedang
terbaring di atas kasur. Ramadhan mencium tangan Uminya
dengan isak tangis karena pergi ke Jakarta untuk casting film
Laga tanpa menberi tahu umi dan Abuya. Abuya pun datang

menghapiri Ramadhan dan Ramadhan mencium tangan Abuya.
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Pesan yang terkandung dalam scene tersebut adalah
pesan nonverbal, yaitu mimik wajah dan gerak tubuh Ramadhan
yang terlihat sangat sedih karena melihat keadaan Uminya
terbaring di atas kasur dan mencium tangan Uminya seakan
meminta maaf kepada Umi.

Pada scene tersebut menunjukkan bahwa kemuliaan
orang tua adalah yang utama. Ketika kita mengetahui orang tua
sedang sakit ataupun sedang kesusahan, kita sebagai anak harus
bisa lebih mengutamakan keadaan orang tua dari apapun. Seperti
yang dilaukan oleh Ramadhan. Pada hari itu adalah hari casting
film laga yang di nantikan oleh Ramadhan untuk bisa menjadi
artis terkenal di televisi. Namun Ramadhan mendapati Uminya
yang sedang sakit, dia rela meninggakan casting tersebut demi
melihat keadaan Uminya dan pulang ke kampng halamannya.
Dalam QS. Lugman ayat 14, Allah SWT berfirman:

Rl o ale b adliads ohy Lo Ga s adl Al L3y Glay) tlass
padl L) L5

Artinya :  “Dan Kami perintahkan kepada manusia

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu.” (Departemen Agama
RI, 2007: 329)
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Jadi, muliakan orang tua dan merawatnya adalah perkara utama
bahkan setara dengan jihad (perang) di jalan Allah SWT.
Scene 70

Adegan pada scene 70 terdapat pada gambar 3.12.

.

Terlihat Ramadhan yang sedang memijit kaki Umi karena Umi
yang sedang sakit. Nayla yang datang kerumah Ramadhan untuk
menjenguk Umi melihat Ramadhan yang ada dirumah dan
sedang memijit Umi. Ramadhan ijin pulang kerumah karena
Umi sedang sakit dan ingin menemani dan merawat Umi.
Padahal Ramadhan masih sibuk mengajar dipesantren.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal yaitu
percakapan Ramadhan dan Nayla yang Nayla menanyakan
kepulangan Ramadhan kerumahnya karena Ramadhan masih
sibuk mengajar dipesantren, dan Ramadhan menimpahi
pertanyaan Nayla kalau Ramadhan sudah ijin ke pesantren
karena Uminya sedang sakit sambil tangan Ramadhan memijit
kaki Umi.
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Ramadhan menunjukan kasih sayangnya terhadap orang
tua yang sudah merawat dan membesarkannya. Sesibuk apapun
Ramadhan, orang tua adalah yang paling utama. Ramadhan rela
meninggalkan kesibukannya mengajar di pesantren agar bisa
menemani Uminya yang sedang sakit dirumah. Hal tersebut
adalah kewajiban seorang anak untuk memuliakan orang tua.
Sesibuk apapun Kita, harus bisa menyempatkan untuk menemani
dan menjenguk orang tua Kita jika kita jauh dari mereka. Karena
harta yang paling berharga adalah keluarga, orang yang pertama
mengetahui keadaan kita adalah keluarga, orang yang pertama
menolong kita dalam susah adalah keluarga. Itulah yang
ditunjukkan Ramadhan, sesibuk apapun, harus ada waktu luang
untuk memuliakan orang tua.

3. Membantu orang tua
Scene 58

Adegan pada scene 58 terlihat pada gambar 3.6.

Pada adegan tersebut Ramadhan sedang menawarkan untuk

membuat kontrak akhirat kepada Uminya. Uminya
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menyakan “kontrak apa?”. Ramadhan mengeluarkan amplop
dari saku bajunya yang berisi uang hasil dari ceramahnya
dan berniat memberikan sebagian kepada Uminya. Uminya
menolak karena uang tersebut adalah hasil jerih payah
Ramadhan. Ramadhan tetap memberikan  sebaian
penghasilannya dan mengatakan bahwa kontrak bahwa
kontra akhirat tidak bisa diganggu gugat. Ramadhan
mengetahui Uminya yang sedang sakit dan sudah tidak bisa
bekerja seperti biasanya, Ramadhan sedikit membantu
dengan memberikan sebagian hasilnya kepada Umi.

Pesan yang terkandung dalam scene tersebut adalah
pesan verbal, yaitu percakapan Ramadhan kepada Uminya
untuk memberikan sebagian penghasilannya kepada Umi
dengan cara mengatakan bahwa Ramadhan ingin membuat
kontrak akhirat kepada Umi.

Pada scene tersebut menunjukan bahwa menafkahi
kedua orang tua yang sudah tidak mampu bekerja seperti
dahulu kala merupakan kewajiban yang ada dalam harta
anak. Seberapapun yang kita punya adalah hak orang tua
juga karena harta yang kita dapat adalah atas do’a dan ridho
orang tua. Ketika seorang anak sudah mampu untuk
mempunyai sebuah penghasilan maka seorang anak wajib
menyisihkan hartanya untuk orang tuanya. Seperti yang

dilakukan oleh Ramadhan, tidak seberapa dia memperoleh
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penghasilan namun dia tetap memberikan sebagian uangnya
untuk orang tuanya. Diantara bentuk berbakti kepada orang
tua adalah membantu memberi nafkah kehidupan mereka
berdua disaat mereka sudah tua dan sudah mulai melemah
tenaganya. Para ulama sepakat bahwa anak berkewajiban
memberi nafkah kepada orang tua kandung jika memang

mereka sudah tidak mampu lagi bekerja.

Aag © 0% dalayy BOF A alla 7 B 43l 3 Gyl Gilass
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
mengandungnya  dengan  susah  payah, dan
melahirkannya  dengan  susah  payah  (pula).
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya
sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku,
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku
dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya
aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri". (Q.S. Al-
Ahqgaf:15) (Departemen Agama RI, 2007: 402)
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Scene 95

Adegan pada scene 95 terlihat pada gambar 3.8.

Ramadhan menjual motornya untuk tambahan biaya Rumah
sakit Uminya yang memerlukan biaya yang cukup banyak.
Ramadhan melakukan semua itu dengan ikhlas demi
kesembuhan Uminya meskipun motor tersebut adalah motor
kesayangan Ramadhan dan dari para santtripun ikut
membentu biaya rumah sakit Uminya Ramadhan.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan verbalnya yaitu percakapan Ki Agus kepada
Ramadhan dengan memberikan sedikit bantuan dari para
santri untuk biaya rumah sakit Uminya Ramadhan. Pesan
nonverbalnya yaitu dengan gerak Ramadhan yang langsung
memeluk Ki Agus sebagai simbol ucapan terimakasih atas
apa yang telah dilakukan Ki Agus dan para santri. Pesan
nonverbal selanjutnya yaitu gerak tubuh Ramadhan yang
berupa salaman kepada pembeli sepeda motornya dengan

simbol tanda terimakasih dan deal atas di jualnya motor
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Ramadhan juga mimik wajah Ramadhan yang terlihat sedikit
sedih karena harus menjual motornya.

Pada scene tersebut dapat di lihat bahwa kesungguhan
seorang anak demi kesembuhan orang tuanya yang sedang
sakit dan membutuhkan biaya yang banyak, Ramadhan rela
untuk menjual motornya. Ramadhan menyadari bahwa
kesembuhan Uminya adalah yang paling utama dan itu
sudah menjadi kewajiban Ramadhan sebagai anak untuk
membantu orang tuanya ketika dalam kesulitan. Kebaktian
seorang ana terlihat ketika orang tuanya sedang berada
dalam kesulitan, seberapa besar seorang anak merelakan
sesuatu yang disayangkan untuk orang tuanya, dan ini bisa
dilihat dari scene tersebut.

Scene 96

Adegan scene 96 dapat terlihat pada gambar 3.9.

Pada scene tersebut Ramadhan sedang melakukan transaksi
pembayaran biaya rumah sakit Uminya di tempat

administrasi rumah sakit. Ramadhan menghitung jumlah
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uang yang harus dilunasi untuk biaya perawatan Umi dan
Ramadhan menerima bukti pelunasan biaya rumah sakit.

Pesan yang terdapat pada scene tersebut adalah pesan
nonverbal yaitu berupa mimik wajah Ramadhan yang terlihat
cemas akan kesehatan Uminya dan langsung melunasi biaya
administrasi rumah sakit Uminya.

Walaupun tidak banyak berkata, Ramadhan tahu apa
yang harus dilakukannya. Ramadhan melunasi biaya rumah
sakit Uminya. Ramadhan tidak mau orang tuanya kenapa-
kenapa hingga segala apapun akan dilaukan oleh Ramadhan
sebagai seorang anak demi kesehatan orang tuanya yang
sedang sakit. Karena itu adalah kewajiban Ramadhan untuk
berbakti kepada orang tua.

Scene 64
Adegan pada scene 64 dapat terlihat pada gambar 3.7.

Pada scene tersebut terlihat bahwa Umi mendapatkan mesin
jahit baru yang dibelikan oleh ramadhan karena mesin jahit

Umi sudah rusak dan tidak bisa di pakai lagi. Umi begitu
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bahagia mendapat mesin jahit walaupun bekas tapi masih
terlihat baru. Ramadhan mengganti mesin jahit Umi yang
rusak dengan mesin jahit yang lebih gampang digunakan.
Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Pesan verbal berupa percakapan Nayla kepada umi kalau
Ramadhan sempat tanya kepada Nayla tempat toko jual beli
mesin jahit bekas yang ternyata akan diberikan untuk
Uminya. Pesan nonverbalnya terlihat pada ekspresi wajah
Umi yang sangat bahagia mendapat mesin jahit dari
Ramadhan yang akan memudahkan Umi untuk menjahit.
Tanpa berfikir panjang ketika Ramadhan mengetahui
mesin jahit Umi rusak dan menyebabkan baju pelanggan
rusak dan harus mengganti rugi, Ramadhan langsung
membelikan mesin jahit yang bekas namun masih bagus
untuk Umi. Demi kebahagiaan orang tuanya Ramadhan
harus tahu apa yang harus dilakukannya, walau tidak
seberapa besarnya, namun dapat membantu pekerjaan orang
tua lebih mudah yaitu dengan membelikan mesin jahit yang
mudah untuk digunakan.
Dabus ade ) Lo il Jsu ) JB JB Legie ) o) 508 Cp dil N2 (e
R Ity o Ll 5 AN glla L3 S
“Dari Abdullah bin ‘Amrin bin Ash r.a. ia
berkata, Nabi SAW telah  bersabda:

“Keridhoaan Allah itu terletak pada keridhoan
orang tua, dan murka Allah itu terletak pada
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murka orang tua”. (H.R.A t-Tirmidzi. Hadis ini
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim).
Tidak harus dengan barang mewah untuk membahagiakan

orang tua. Ketika orang tua sedang mengalami kesusahan,
sebagai seorang anak harus bisa membantu dan meringankan
beban orang tua. Seperti yang dilakukan Ramadhan terhadap
ibunya, tida harus barang mahal jika barang yang lebih bisa
dijangkau harganya dan masih baus untuk digunakan, itu
sudah membuat orang tua bahagia karena pekerjaan Umi
Ramadhan bisa lebih muda untuk menjahit.

Mendo’akan orang tua

Scene 86

Adegan pada scene 86 terlihat pada gambar 3.11.

A
Terlihat Ramadhan dan Abuya sangat cemas dan panik
dengan keadaan Umi yang terbaring tidak berdaya yang akan
dibawa keruang operasi. Ramadhan dan Abuya terus
membaca “La ilaha illah” agar Umi diberi kekuatan dan
diberi keselamatan dan kelancaran dalam operasi. Ramadhan

terus memegang tangan Umi dan terus mendo’akan Umi

agar diberi kelancaran dengan kecemasan dan kesedihan
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yang luar biasa karena keadaan Umi. Tak henti-hentinya
Ramadhan dan Abuya berdo’a untuk kesembuha dan
kelancaran operasi Umi.

Pesan dalam scene tersebut adalah pesan nonverbal,
yaitu mimik wajah Ramadhan dan Abuya yang sangat sedih
dan cemas dengan keadaan Umi yang tidak sadarkan diri dan
dengan penuh harap Uminya bisa sehat kembali dan
genggaman Ramadhan kepada Umi seolah-olah Ramadhan
memberikan semngat dan kekuatan kepada Umi agar kuat
dalam menjalankan operasi.

Scene tersebut menunjukan kekhawatiran seorang anak
terhadap orang tuanya yang sedang kritis. Walaupun orang
tuanya sedang kritis tidak sadarkan diri, namun kewajiban
sebagai anak memberikan semangat dan mendo’akan ketika
orang tuanya sedang sakit. Kebaktian seorang anak terukur
seberapa sering dia mendo’akan orang tuanya dan seberapa
khawatir dia terhadap kesehatan dan keadaan orang tuanya.
Allah selalu mengutamakan do’a seorang anak untuk orang
tuanya.
$Lall a6 Lagisa 343 4 Wbl 2035 Gl D (om0 00 0 0505 4
) Ja Y 1 a3l Ay anand G Laasee S0 ag] SRS Laglle
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“Wahai Rasulullah, apakah masih ada cara

berbakti kepada kedua orang tuaku setelah
keduanya meninggal?” Beliau menjawab, "Ya,
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dengan mendoakannya, memintakan ampun
untuknya, melaksanakan janjinya (wasiat),
menyambung silaturahmi yang tidak bisa
disambung kecuali melalui jalan mereka berdua,
dan memuliakan teman-temannya”. [HR Abu
Dawud].

Scene 100
Adegan pada scene 100 terlihat pada gambar 3.10.

Terlihat Ramadhan sedang mengaji disamping Uminya dan
ditemani oleh Nayla. Ramadhan mengaji juga untuk
meminta kepada Allah agar Umi diberi kesehatan.

Pesan yang terkandung dalam scene tersebut adalah
pesan nonverbal, yaitu mimik wajah Ramadhan yang dengan
tenang mengaji untuk Uminya dan Umipun tersenyum
karena ditemani oleh Ramadhan dan Nayla.

Scene tersebut menunjukkan betapa sayangnya
Ramadhan kepada orang tuanya hingga mementingkan
kesehatan orang tuanya, berdo’a meminta kepada Allah agar
orang tua diberikan kesehatan dengan melalui mengaji. Kita

di tuntut untuk selalu mendo’akan orang tua kapanpun dan
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dimanapun Kita berada, setiap saat selesai beribadah tanpa

terkecuali. Tanpa Kkita ketahui bahwa orang tua selalu

berdo’a yang terbaik untuk anaknya, begitu pula dengan Kita

harus selalu mendo’akan yang terbaik untuk mereka. Tidak

hanya untuk orang tua kita, bakan untuk guru dan ustadz-

ustadzah kita selama menjajah pendidikan karena mereka

juga orang tua yang mengajarkan ilmu pengetahuan dunia
luar dan kita turut mendo’akan mereka.

25 ¥y el Gutadally Uadh G 033 Galy IS5 ) D) &)
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“Wahai Tuhanku. ampunilah aku, ibu bapakku,

dan orang yang masuk ke rumahku dengan

beriman dan semua orang yang beriman laki-

laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau

tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu

selain kebinasaan.” (QS. Nuh: 28)
Merawat orang tua

Scene 70

Adegan pada scene 70 terlihat pada gambar 3.12.
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Terlihat Ramadhan sedang memanjakan Uminya yang
sedang sakit dengan memijit kaki Umi agar tidak terlalu
dirasa sakitnya oleh Umi. Dalam scene tersebut menunjuka
kasih sayang Ramadhan kepada Uminya dengan merawat
Uminya yang sedang sakit karena Ramadhan tahu bahwa itu
adalah kewajiban Ramadhan sebagai anak.

Pada scene tersebut terdapat pesan nonverbal yaitu
perlakuan Ramadhan terhadap Uminya dengan memijit kaki
Umi yang sedang sakit terbaring diatas kasur dan kasih
sayangnya kepada Umi.

Ramadhan menunjukan kasih sayangnya terhadap
Uminya dengan merawat dan menemani Umi selama Umi
sakit. Kita pastinya tahu bagaimana perjuangan orang tua
merawat anaknya hingga menjadi orang sukses, bagaimana
perjuangan orang tua mencari biaya ketika anaknya sedang
sakit, dan itu tidak akan bisa terukur sampai kapanpun
bahkan perjuangan kita untuk orang tua tidak akan pernah
sebanding dengan perjuangan orang tua untuk merawat
anak-anak mereka. Ramadhan dengan sepenuh hati merawat
Uminya yang sedang sakit, Ramadhan tahu bahwa itu adalah
hal yang harus dilakukan oleh Ramadhan ketika mendapati

orang tuanya sedang sakit ataupun kelelahan.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku waktu kecil". (Q.S Al-Isra’: 23-24) (Departemen
Agama RI, 2007: 227)

Kewajiban Orang tua Terhadap Anak
Memberikan kasih sayang
Scene 9

Adegan pada scene 9 terlihat pada gambar 3.13.
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Pada adegan tersebut terlihat Umi sedang memeluk
Ramadhan dengan isak tangis, Ramadhan yang hendak pergi
ke pesantren. Umi menunjukan bahwa Umi sangat
menyayangi Ramadhan dan ingin Ramadhan belajar dengan
baik dan Umi akan merindukan Ramadhan. Ramadhan
beranjak pergi ke pesantren namun Raihan berlari menangisi
kepergian Ramadhan, Umi langsung menggendong dan
menenangkan Raihan agar tidak mengis lagi.

Pada scene tersebut terdapat pesan nonverbal yaitu
tindakan Umi dengan memeluk Ramadhan adalah ungkapan
kasih sayang Umi untuk Ramadhan dan ungkapan sayang
terhadap Raihan dengan menenangkannya dari tangisannya
karena ditinggal oleh Ramadhan pergi ke pesantren.

Kasih sayang orang tua tiada batasnya, sampai kapanpun
dan bagaimanapun keadaan seorang anak, orang tua akan
senantiasa dengan sepenuh hati memberikan kasih sayang
kepada anaknya. Itulah yang dilakukan oleh Umi Ramadhan,
memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya walau
dengan pelukan hangat dari Umi. Kasih sayang orang tua
adalah segalanya bagi anak, anak akan senantiasa mengingat
bagaimana orang tua menyayangi mereka dengan sepenuh
hati.

o aaf 22383 e il ol 18 2 ) &) B30 459
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“Sesungguhnya aku sedang shalat dan sangat ingin
memperpanjang shalat. Lalu aku mendengar tangisan
seorang anak kecil. Maka aku pun meringankannya
(memendekkannya), karena ibunya akan kesusahan,
gelisah karena tangisannya.” (HR. Bukhari no. 709 dan
Muslim no. 3430)

Memberikan pendidikan yang baik

Scene 11
Adegan pada scene 11 terlihat pada gambar 3.14.

Pada adegan tersebut terlihat bahwa Abuya mengantarkan
Ramadhan ke pesantren untuk menimba ilmu yang baik dan
pendidikan agama yang baik. Mereka bertemu dengan salah
satu pengurus pesantren dan menenyakan keberadaan ustadz
Attar dan pengurus tersebut mengatakan bahwa ustadz Attar
sedang mengajar dan mempersilahkan Abuya dan Ramadhan
untuk menunggu. Pengurus tersebut memanggilkan ustadz
Attar.
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Pada scene tersebut terdapat pesan nonverbal yaitu
kedatangan Abuya dan Ramadhan ke pesantren, Abuya yang
mengantarkan Ramadhan sampai dipesantren yang mana
nanti akan menjadi tempat menimba ilmu agama Ramadhan
dan menggali potensi Ramadhan dibidang ceramah.

Abuya menginginkan Ramadhan mempunyai wawasan
agama yang luas dan dapat memberikan pencerahan kepada
orang lain, maka dari itu Abuya membawa Ramadhan ke
pasantren. Memberikan pendidikan yang baik adalah
kewajiban semua orang tua untuk anak. Pendidikan yang
baik merupakan wujud masa depan yang baik yang akan
diperoleh oleh anak dengan baik, itulah yang dilakukan
Abuya terhadap Ramadhan.

Scene 13
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Pada adegan tersebut terdapat Abuya dan ustadz Attar
sedang berbincang. Abuya mengutarakan  maksud
kedatangannya ke pesantren bersama Ramadhan agar bisa di
didik oleh Ustadz Attar karena Abuya menginginkan
Ramadhan menjadi seorang ustadz seperti ustadz Attar.
Ustadz Attar menimpahi maksud dari Abuya dengan
jawaban “insya Allah”.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan verbalnya yaitu perbincangan Abuya dan
ustadz Attar yang mana Abuya mengutarakan maksud dari
membawa dan menitipkan Ramadhan ke pesantren karena
menginkan Ramadhan menjadi seorang ustadz. Sedang
pesan nonverbalnya ditunjukan berupa mimik wajah Abuya
yang begitu lega dengan kesediaan ustadz Attar untuk
mendidik Ramadhan.

Sesuatu pendidikan yang baik akan berdampak baik pula
untuk kedepannya. Seperti halnya Abuya yang menitipkan
Ramadhan ke pesantren dan meminta tolong kepada ustadz
Attar untuk mendidiknya menjadi seorang ustadz dan tanpa
ada penolakan dari Ramadhan. Peran orang tua dalam
memberikan  pendidikan yang baik adalah sangat
berpengaruh untuk masa depan anak karena orang tua tahu

yang terbaik untuk anaknya.



138

3. Memberikan nafkah

Scene 7
Pada scene 7 dapat terlihat pada gambar 3.16.

— ~ b8 A < —

Pada gambar tersebut terlihat warung Abuya sebagai penjual
di warung kopi, walaupun hanya sebatas penjual kopi di
warung yang kecil namun Abuya bersyukur dapat
memberikan nafkah yang halal untuk keluarganya.
Ramadhan dan Nayla datang ke kedai warung kopi Abuya,
Ramadhan mencicipi kue dagangan Abuya dan ternyata
sudah tida ena dan menyuruh Abuya untuk mengganti yang
baru.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan nnonverbalnya yaitu Abuya yang tengah
melayani pembeli yang memesan kopi dan warung Abuya
yang bertuliskan “Warung Kopi Abuya”. Pesan verbalnya
yaitu berupa pernyataan Ramadhan kepada Abuya untuk

mengganti kue yag sudah tidak enak dengan yang baru.
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Sesuatu hal yang bersar itu berasal dari sesuatu yang
kecil tergantung bagaimana seseorang banyak bersyukur dan
memiliki pandangan masa depan yang baik juga mencari
rejeki dengan cara halal. Seperti halnya Abuya, meskipun
hanya sebatas penjual kopi di kedai warungnya sendiri,
Abuya tetap mensyukuri dapat memberikan nafkah dengan
rejeki yang halal.

CAD A T 15505 2850 Cayhaa B (Y sl i iid 4 (A
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu
dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka
(isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian
jika  mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” (Q.S
At-Talag:6) (Departemen Agama RI, 2007:
446).

Dalam ayat diatas, Alla mewajibkan seorang ayah untuk

memberi upah kepada istrinya atas pemberian ASI kepada

anaknya. Karena mwnafkahi anak itu kewajiban ayah.
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Scene 5

Pada scene 5 terlihat pada gambar 3.17.

Pada gambar tersebut terlihat Umi sedang menjahit baju
pesanan pelanggan yang menjahitkan bajunya kepada Umi.
Umi bekerja sebagai tukang jahit untuk menambah biaya
keluarga membantu Abuya mencari nafkah untuk keluarga
dan juga untuk pendidikan anak-anak mereka.

Scene tersebut terdapat pesan nonverbal yaitu aktifitas
tangan Umi yang menggerakkan mesin jahit sesuai pola
yang akan dibuat oleh Umi.

Kemampuan apapun yang sesuai dengan yang dikuasai
akan menjadi rejeki tersendiri walaupun hanya seorang
tukang jahit. Ya, itulah pekerjaan Umi Ramadhan sebagai
tukang jahit. Walau tidak seberapa uang yang dihasilkan,

namun itu adalah kewajiban orang tua untuk menafkahi
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anak-anaknya dengan rejeki yang halal agar kelak mendapat

sesuatu yang baik.

Mengembangkan Potensi Anak
Scene 2

Adegan pada scene 2 dapat terlihat pada gambar 3.18.

MES aean, du

mau kedepan dan menyampaikan ceramah di depan teman-

temannya. Abuya memerintahkan semua murid untuk diam
dan  mendengarkan ustadz Ramadhan berceramah.
Ramadhan menanyakan hendak ceramah apa, dan Ramadhan
berceramah tentang kebaktian Uwais Al-Qorni kepada
ibunya dengan sangat lantang, jelas dan penuh penghayatan.
Abuya tersenyum melihat keberanian dan kelantangan

ceramah Ramadhan didepan teman-temannya.
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Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan verbalnya yaitu percakapan Abuya dan
Ramadhan yang mana Abuya menyuruh Ramadhan untuk
ceramah didepan teman-temannya. Pesan nonverbalnya
berupa mimik wajah tersenyum bangga Abuya kepada
Ramadhan dan teman-temannya yang dengan serius
mendengarkan ceramah Ramadhan juga ekpresi wajah
Ramadhan dengan penuh penghayatan dengan ceramahnya.

Orang tua akan selalu tahu apa potensi anaknya dan apa
yang terbaik untuk anaknya. Abuya menginginkan
Ramadhan menjadi seorang ustadz, Abuya menguji potensi
Ramadhan untuk ceramah didepan teman-temannya dengan
menggunakan microphone masjid agar semua orang dapat
mendengar cerama Ramadhan dan Ramadhanpun bisa
melakukan hal tersebut dan membuat Abuya semakin yakin
dengan potensi Ramadhan.

il el Gaa & Eilad ) ) 1 G Gl © Y 3,8 i A
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”. (Q.S Ar-Rum:30) (Departemen
Agama RI, 2007: 325).
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5. Menasehati Anak

Scene 8

Adegan pada scene 8 dapat terlihat pada gambar 3.19.

Pada scene tersebut menggambarkan keluarga Ramadhan
sedang berkumpul di ruang tamu. Abuya menasehati
Ramadhan agar mau di bawa ke pesantren untuk
mengemban ilmu agama yang baik karena Abuya tahu
pesantren itu baik untuk Ramadhan. Ramadhan terlihat kesal
karena hendak dibawa ke pesantren, namun Uminya
menasehati Ramadhan dan mendukung Abuya untuk
membawa Ramadhan ke pesantren, Umi membujuk
Ramadhan bahwa Umi dan Abuya bisa kapan saja
menjenguk Ramadhan dipesantren.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan verbalnya yaitu percakapan Abuya terhadap
Ramadhan berupa bujukan dan nasehat bahwa pesantren
adalah tempat yang baik untuk mendapatkan ilmu agama

yang baik dan umipun ikut menasehati Ramadhan dengan



144

pernyataan yang serupa. Pesan nonverbalnya berupa mimik
wajah Ramadhan yang kesal karena akan dibawa ke
pesantren dan gerak tangan Ramadhan yang menyilakan
tangan Uminya yang menyentuh bahunya karena kesal.
Memberikan pendidikan kepada anak haruslah yang
terbaik untuk agama dan Negara. Seperti yang kita ketahui,
pesantren merupakan tempat mengemban ilmu agama yang
baik dan tempat belajar tentang adab kepada yang lebih tua
dan belajar hidup apa yang ada, baik dia dari anak dari
kalangan tinggi maupun rendah. Ketika dipesantren
semuanya diperlakukan sama tanpa memandang siapa yang
diutamakan. Abuya berencana membawa Ramadhan ke
pesantren untuk belajar bersama ustadz Attar dan
mengembangkan potensinya untuk menjadi pencermah.
Memberikan pendidikan yang baik adalah kewajiban semua
orang tua untuk masa depan anaknya yang baik.
Scene 12
Adegan pada scene 12 dapat terlihat pada gambar 3.20.

¥

-
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Pada adegan tersebut telihat bahwa Abuya dan Ramadhan
sedang duduk di depan ruang pengurus pesantren untuk
menunggu kedatangan ustadz Attar. Sembari menunggu,
Abuya sedikit memberikan nasehat kepada Ramadhan bawa
ilmu dengan orang yang berani dan Ramadhan harus berani
bertanya dan menjawab ketika sedang belajar. Abuya
mengatakan kepada Ramadhan bahwa Abuya sangat bangga
dengan Ramadhan.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan verbalnya yaitu wejangan atau nasehat dari
Abuya bahwa Ramadhan harus menjadi pemberani pada saat
belajar, berani bertanya dan menjawab, sedangkan pesan
nonverbalnya yaitu mimik wajah Abuya yang bangga
dengan Ramadhan dan merangkul Ramadhan sebagai simbol
bahwa Ramadhan adalah anak yang kuat dan berani juga
mimik wajah Ramadhan yang tersenyum ketika Abuya
mengatakan bahwa Abuya sangat bangga dengannya.

Petuah dan semangat dari orang tua adalah motivasi
tersendiri untuk anak. Ketika orang tua mengatakan bangga,
seorang anak akan merasa lebih percaya diri atas apa yang
akan dihadapinya. Abuya ingin Ramadhan selalu semangat
dalam menggapai ilmu agama dipesantren dan menjadi
seseorang yang berani dalam menghadapi apapun yang ada

didepannya.
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaaan suci. maka
orang tuanyalah yang mejadikan anak itu yahudi atau
nashrani atau majusi (penyembah api).” (H.R. Bukhari).

C. Moral Bermasyarakat

Scne 43

Scene tersebut menggambarkan Ramadhan  sedang
mengajarkan ngaji kepada anak-anak yang tinggal disekitar
masjid. Anak-anak disekitar masjid terbiasa mengaji di
masjid, namun guru ngaji mereka sedang berhalangan untuk
mengajar. Pengurus masjid meminta tolong Ramadhan dan
teman-temannya untuk mengajar anak-anak mengaji. Anak-
anak membutuhkan guru ngaji dan Ramadhan membutuhkan
tempat tinggal untuk menunggu waktu casting film.

Pesan pada scene tersebut yaitu manusia tidak bisa
melakukan apapun sendirian, manusia membutuhkan orang

lain dalam hal belajar pun manusia membutuhkan orang lain
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untuk belajar. Seperti halnya Ramadhan yang membutuhkan

tempat tinggal untuk menunggu waktu casting film laga dan

juga anak-anak yang membutuhkan guru mengaji. Mereka

saling membutuhkan dan saling memenuhi kebutuhan

tersebut.
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“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang
Rasul dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau,
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al
Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S
Al-Bagarah: 129) (Departemen Agama RI,

2007: 15).
Scene 62

Adegan pada scene 62 dapat terlihat pada gambar 3.27.

Scene tersebut menggambarkan Ramadhan yang sedang
mengisis ceramah di masjid yang mana adalah salah satu

program RISMA yaitu syair agama. Ramadhan di ajak oleh
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Kirana untuk ikut mengisi kegiatan RISMA yaitu mengisi
ceramah disalah satu desa. Ramadhan dan teman-teman
RISMA disambut hangat oleh panitia acara di desa tersebut.
Ramadhan memulai mengisi ceramah dengan diisi sesuatu
yang haram salah satunya yaitu minuman yang memabukan.
Seorang preman yang mendengar ceramah Ramadhan tidak
terima dan mengacaukan kegiatan di masjid tersebut.

Pesan pada scene tersebut yaitu dimanapun dan
bagaimanapun keadaan suatu tempat, jika membutuhkan
untuk syiar maka lakukanlah syiar tersebut karena pastinya
dari desa tersebut membutuhkan suatu pencerahan dan
pemahaman agama lebih bak lagi. Seperti yang di lakukan
oleh Ramadhan dan teman-teman dari RISMA. Mereka
melakukan syiar di tempat yang banyak preman dan
berbahaya tapi mereka tahu bahwa syiar itu bisa dilakukan
dimana saja tidak perlu memandang tempat dan situasi.
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“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-
hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara
mereka ada yang pertengahan dan diantara
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu
adalah karunia yang amat besar.” (Q.S Fatir:
32)
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D. Moral Bernegara
Scene 62

Adegan pada scene 62 dapat terlihat pada gambar 3.28.

Scene tersebut menggambarkan Ramadhan yang sedang
ditodong pisau oleh preman karena ceramah Ramadhan yang
menyinggung preman Yyang sedang mabuk tersebut.
Ramadhan berusaha tenang dan tidak melawan serta
menuruti kemauan preman tersebut agar pengajian tersebut
dibubarkan dan menyuruh semua yang ada didalam Masjid
untuk keluar. Ramadhan pun menginstruksikan kepada
semuanya untuk keluar agar tidak terjadi korban luka.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan verbalnya yaitu preman tersebut menyuruh
Ramadhan untuk membubarkan pengajian tersebut dan
Ramadhanpun menyuruh para remaja untuk keluar masjid.
Sedangkan pesan nonverbalnya yaitu tubuh Ramadhan yang
tetap tenang dan tidak melawan meskipun di todong dengan

pisau oleh preman.
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Pesan pada scene tersebut yaitu apapun kondisi sekitar,

kita harus bisa menghadapinya dengan tenang jika disekitar

kita terdapat banyak orang agar tidak ada yang terluka.

Seperti yang dilakukan oleh Ramadhan. Ramadhan tidak

melawan preman tersebut meskipun Ramadhan memiliki

ilmu bela diri. Agar tidak terjadi korban luka, Ramadhan

menyuruh para remaja untuk keluar Masjid. Karena Kita

harus saling melindungi untuk kedamaian..

I RS E PRGN R S i P
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“Dari Abii Sa’id Sa’d bin Malik bin Sindn al-
Khudri Radhyallahu anhu, Rasdlullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak
boleh ada bahaya dan tidak boleh
membahayakan orang lain.”

E. Moral Beragama

Scene 43

Adegan pada scene 43 dapat terlihat pada gambar 3.29.
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Scene tersebut menggambarkan Ramadhan yang sedang
menunaikan sholat dan menjadi imam masjid. Sudah
waktunya untuk menunaikan sholat, Ramadhan dan jama’ah
yang lain menunaikan sholat dengan di imami oleh
Ramadhan.

Pada scene tersebut terdapat pesan verbal dan nonverbal.
Adapun pesan verbalnya yaitu Ramadhan melantunkan surat
Al-Qur’an saat sholat. Pesan nonverbalnya yang sangat
mendukung yaitu gerak sholat Ramadhan yang tangan
menumpukkan tangan kanan di atas tangan kiri kemudian
dengan gerak bibir yang membaca surat-surat Al-Qur’an
selanjutnya dengan melakukan ruku’ dan melakukan sujud.

Pesan dalam scene tersebut adalah dimanapun Kita
berada, jika sudah waktunya untuk menunaikan sholat maka
kita harus menjalankan tanpa ada alasan apapun, karena itu
adalah kewajiban seorang muslim untuk mengingat akan
bersyukur dan sujud kepada sang pencipta. Tanpa harus
diingatkan pun kita sebagai seorang muslim yang memiliki
aturan dari Tuhan, harus menjalankan.

1506 g 35Ul 15850 L 135885 e 5 2K 54 6 138 il
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.” (Q.S An-Nisa: 103) (Departemen
Agama RI, 2007: 76).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui isi pesan moral yang
ada dalam film “Ada Surga Dirumahmu” mengenai bagaimana
kewajiban anak terhadap orang tua dan kewajiban orang tua terhadap
anak dan juga terhadap diri sendiri. Penulis menggunakan analisis isi
deskriptif dalam menganalisis data. Berdasarkan data yang telah
diteliti maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahagiakan orang tua selagi mereka masih ada dan masih bisa
merawatmu dan memberikan kasih sayang kepadamu. Seperti
yang sudah diketahui bahwa surga berada di telapak kaki ibu,
jangan membuat meraka sakit hati karena ridho orang tua adalah
ridho Allah. Rawat orang tuamu, bahagiakan orang tuamu,
do’akan orang tuamu, sayangi orang tuamu, memuliakan orang
tua, membantu orang tua. Sesungguhnya surga sangat dekat
dengan kita, namun kita sendiri yang sibuk mencari surga
dengan jauh-jauh. Surga yang bisa Kkita gapai dengan jari jemari
kita yaitu dengan menyayangi orang tua sendiri maka surga akan
kau dapatkan.

2. Perhatian dan kasih sayang orang tua adalah yang sangat
diperlukan oleh anak dan dapat menjadikan anak memiliki
akhlak kepada orang tua mereka. Memberikan pendidikan yang

baik untuk mengenal agama dan adab terhadap siapapun,

153
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memberikan kasih sayang yang adil, melihat potensi anak hingga
menjadi dirinya sendiri, menasehati anak untuk kebaikannya dan
memberikan nafkah yang baik. Menjadi orang tua yang baik
akan menjadikan anak untuk menjadi orang sukses dan dapat
membahagiakan orang tua mereka.

Yang mengenal diri kita adalah diri Kkita sendiri. Yang
mengetahui kesalahan adalah diri kita sendiri. Yang dapat
merubah adalah diri kita sendiri. Dalam film “Ada Surga

)

Dirumahmu” menggambarkan keinsyafan atas kesalahan yang
dilakukan, meminta ampun kepada Allah.

Kehidupan ini hanyalah titipan dan hanyalah sementara,
kapanpun Tuhan akan mengambil maka kita harus siap dan
ikhlas. Kehidupan di dunia memiliki aturan, naik aturan dari
Tuhan maupun dari manusia sendiri, karena hal tersebut untuk
kesejahteraan manusia dan mengingatkan bahwa apa yang

dilakukan akan kembali pada diri mereka sendiri.

B. Saran

1. Bagi para penikmat film agar dapat menjadi konsumen yang

dapat mengambil makna sisi positif dari sebuah film. Misalnya
dapat mengambil makna dari film “Ada Surga Dirumahmu”
yang menyampaikan pesan kepada penonton tentang bagaimana
menjadi anak yang seharusnya berbakti kepada orang tua dan
mengetahui kewajiban kita sebagai anak terhadap orang tua

untuk lebih memuliakan orang tua lebih dari apapun, sesibuk
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apapun kita harus mempunyai waktu luang untuk menjenguk
mereka. Seperti yang Kita ketahui kasih sayang orang tua tidak
ada batasnya, mereka senantiasa menyayangi anak-anaknya.
Film tersebut dapat menjadikan referensi bagi para penikmat
film karena banyak mana positif yang dapat diambil yang
terdapat dalam film “Ada Surga Dirumahmu”.

2. Bagi para pembuat film agar dapat menyajikan film-film
inspiratif dan motivasi untuk para penikmat film. Melihat
pengaruh dari sebuah film terhadap prilaku masyarakat sehari-
hari, sehingga adanya penggeseran budaya dapat dipengaruhi
dari sebuah film. Untuk itu diharapkan kepada tim produksi film
untuk lebih berhati-hati dalam menampilkan adegan-adegan
yang dapat merusak tatanan dan prilaku masyarakat.

3. Bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang diharapkan
penelitian ini dapat menambah wawasan tentang sudi penyiaran
dakwah melalui film.

C. Penutup
Segala puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat, taufik,
hidayah, serta nikmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
tugas akhir ini dengan melalui beberapa proses dan tahap. Tida
dipungkiri kendala pastilah ada, namun hal tresebut tidak
menyurutkan semangat peneliti untuk menyelesaikan tugas akhir

kuliah. Dengan pertolonga Alla dan dukungan dari orang tua,



156

sahabat dan teman-teman dapat memunculkan semangat pada

peneliti sehingga dapat menyelesaikan tugas ini.
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